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ABSTRACT 
 
 
      This study aims to determine the effect of film, cognitive image, and 
affective image in creating the intention of visiting the audience of AADC 2 movie 
to Keraton Ratu Boko Yogyakarta. 
The research data was obtained by spreading questionnaires using 
interval scale by using sample of 100 respondents. This research uses non 
probability sampling method with sampling with purposive sampling method and 
using multiple linear regression analysis technique. 
The results showed that the film influence on cognitive image and affective 
image, and cognitive image also affective image has a significant effect on the 
intention of visiting. But the film does not affect the intention of visiting. The 
results of this study also show that the effect of mediation is done by using a 
significant Sobel formula, thus the model of indirect effect of the film on the 
intention of visiting through cognitive imagery and affective image is acceptable. 
 
Keywords: film, cognitive image, affective image, and visit intention. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari film, citra 
kognitif, dan citra afektif dalam menciptakan niat berkunjung penonton film 
AADC 2 di Keraton Ratu Boko Yogyakarta. 
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang 
menggunakan skala interval dengan menggunakan sampel sebesar 100 orang 
responden. Penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan 
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film berpengaruh terhadap citra 
kognitif dan citra afektif, dan citra kognitif juga citra afektif berpengaruh 
signifikan terhadap niat berkunjung. Akan tetapi film tidak berpengaruh terhadap 
niat berkunjung. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh mediasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel signifikan, dengan demikian model 
pengaruh tidak langsung dari film terhadap niat berkunjung melalui citra kognitif 
dan citra afektif dapat diterima.   
 
Kata kunci: film, citra kognitif, citra afektif, dan niat bekunjung.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini, pariwisata menjadi industri terbesar dunia dalam bidang 
perdagangan internasional (Pan, 2011: 171). Pariwisata sudah menjadi sektor 
andalan untuk penggerak perekonomian disetiap negara. Selain sebagai sumber 
penerimaan devisa, pariwisata juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 
Pengembangan pariwisata merupakan salah satu kegiatan riil yang mampu 
mengurangi permasalahan negara yaitu kemiskinan dalam perekonomian. Bukan 
hanya sebagai hiburan, pariwisata telah menjadi sebuah kebutuhan mutlak bagi 
manusia. Baik untuk masyarakat yang melakukan perjalanan wisata maupun 
masyarakat yang berada di sekitar daerah tujuan wisata (Yusuf dan Eman, 2014: 
87). 
Pariwisata merupakan perjalanan yang dilakukan seorang atau kelompok 
yang bersifat sementara dari satu tempat ke tempat yang lain, sebagai maksud 
mencari keselarasan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam berbagai 
dimensi yaitu sosial, alam, dan ilmu (Spillane, 1993: 5). Di Indonesia, industri 
pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat potensial untuk 
dikembangkan. Hal tersebut didukung oleh besarnya penduduk Indonesia serta 
banyaknya objek wisata yang dimiliki negara Indonesia. Perkembangan industri 
pariwisata di Indonesia beberapa tahun terakhir terus mengalami peningkatan.  
Pariwisata Indonesia saat ini berada di peringkat 41 dari 141 negara, naik 
dari tahun sebelumnya yaitu peringkat 70 di tahun 2013 dan peringkat 50 pada 
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tahun 2015. Sektor pariwisata merupakan penyumbang Produk Domestik Bruto 
(PDB), devisa, dan lapangan kerja yang paling mudah dan murah. Pada tahun 
2016 pariwisata menyumbangkan 11% PDB nasional dengan nominal tertinggi di 
ASEAN. Pariwisata juga memberikan perolehan devisa sebesar 172 Triliun, dan 
menciptakan sebanyak 11,8 juta lapangan pekerjaan. Selain itu, wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke tempat-tempat pariwisata di Indonesia terus 
mengalami peningkatan, yaitu 8,8 juta wisman pada tahun 2014; 9,42 juta pada 
tahun 2015; dan 10,46 pada tahun 2016 (www.kemenpar.go.id). 
Peningkatan pengunjung tidak akan terjadi begitu saja tanpa ada upaya 
yang dilakukan oleh industri pariwisata. Konsumen akan melakukan keputusan 
untuk berkunjung ketika mendapatkan stimulus, seperti informasi tentang objek 
wisata tertentu yang membangkitkan emosionalnya. Salah satu usaha yang 
dilakukan untuk menarik wisatawan yaitu dengan memasarkan produk pariwisata 
yang dimiliki. Pemasaran pariwisata merupakan kegiatan untuk mempengaruhi 
dan menghimbau wisatawan potensial sebagai konsumen agar mengambil 
keputusan melakukan perjalanan parawisata dari produk yang telah ditawarkan 
(Soekadijo, 1996: 217). 
Kompetisi daya saing yang terjadi antar industri pariwisata menjadi 
pemicu bagi sebuah negara untuk melakukan pemasaran pariwisata. Persaingan 
pemasaran dapat dicapai menggunakan strategi marketing, seperti promosi 
pariwisata. Saat ini film dapat menjadi media promosi pemasaran yang efektif 
untuk memasarkan sebuah produk pariwisata (Louminoti dan Vagionis, 2011: 
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355). Manfaat promosi melalui film dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang 
datang karena melihat lokasi dari sebuah film (Hudson, et al. 2010: 193).  
Film tidak hanya dilihat oleh penonton, tetapi film juga seolah-olah 
mengajak penonton berada dalam cerita yang ditampilkan. Hal ini merupakan 
salah satu faktor pendorong timbulnya sebuah perjalanan wisata. Tampilan 
gambar tentang tempat, negara atau wilayah di mana film tersebut diproduksi 
dapat membangkitkan rasa ingin tahu tentang adat istiadat, tradisi, dan kisah yang 
terdapat dalam naskah dan alur cerita film. Sedang faktor lainnya yaitu selebriti 
atau bintang di mana aktor/aktris atau tokoh utama memainkan peran yang 
fenomenal. Dalam pembuatan film iklan wisata harus memikirkan hal yang unik 
dan baru untuk menarik wisatawan berkunjung tidak hanya untuk diketahui saja 
(Soekadijo, 1996: 252). 
Sebuah fenomena yang sedang terjadi di seluruh dunia dimana kunjungan 
wisatawan di suatu negara, daerah, atau tempat wisata meningkat secara drastis 
karena dampak konsumsi budaya populer seperti program televisi, film, musik, 
dan lain sebagainya yang menggambarkan tempat tujuan dalam kemasan cerita 
yang lebih menarik (Whang et al., 2015: 1). Budaya populer merupakan produk 
masyarakat industrial yang di mana kegiatan pemaknaan dan hasilnya 
(kebudayaan) dihasilkan dan ditampilkan dalam jumlah besar sehingga mudah 
dijangkau oleh masyarakat luas (Heryanto, 2012: 29).  
Film merupakan fragmen penting dari budaya populer. Film memberikan 
informasi penting tentang tempat tujuan dalam waktu yang singkat kepada 
khalayak umum. Budaya populer berperan dalam pembentukan citra destinasi 
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(citra kognitif dan citra afektif) yang menjadi salah satu alasan dasar yang 
memotivasi wisatawan untuk mengunjungi lokasi (Loumioti dan Nikolaos, 2011: 
355). Citra kognitif mengacu pada persepsi dan pengetahuan tentang tempat 
tujuan, sedangkan citra afektif mengacu pada perasaan yang ditimbulkan dari 
budaya populer terhadap tempat tujuan. Citra yang positif akan meningkat 
frekuensi pengunjung dan kepuasan (Graves dan Heather, 2010: 289). 
Salah satu bentuk budaya populer di Indonesia adalah film Ada Apa 
Dengan Cinta 2 (AADC 2) sekuel dari film AADC (2002) yang tayang pada 
tanggal 28 April 2016. Film yang disutradarai oleh Riri Riza ini telah menembus 
3.665.509 penonton dalam satu pekan (www.filmindonesia.or.id). Film ini 
menceritakan tentang pertemuan Cinta yang diperankan oleh Dian Sastro dan 
Rangga oleh Nicholas Saputra setelah 14 tahun berpisah. Film yang banyak 
mengambil tempat syuting di Daerah Istimewa Yogyakarta ini telah banyak 
meningkatkan jumlah pengunjung di beberapa tempat, salah satunya Kraton Ratu 
Boko di Yogyakarta.  
Tabel 1.1 
Jumlah Kunjungan Keraton Ratu Boko periode 2013 – 2016 
Tahun  Jumlah  
2013 173.002 
2014 176.986 
2015 238.976 
2016 409.921* 
Sumber : Dinas Pariwisata DIY 
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Ket : * = Sampai bulan November 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah kunjungan Keraton Ratu Boko dari 
tahun 2013 – 2016 terus mengalami peningkatan. Akan tetapi pada tahun 2016 
mengalami kenaikan yang cukup tinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan 
jumlah wisatawan salah satunya didukung oleh motivasi yang diakibatkan oleh 
budaya populer melalui citra destinasi (citra kognitif dan citra afektif). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Billy (2010: 5), Lee dan 
Billy (2016: 167), dan Lee et al.(2015: 740) memperlihatkan bahwa budaya 
populer seperti film, bintang pop, musik, iklan, dan berita berpengaruh secara 
signifikan terhadap citra kognitif dan citra afektif. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ismail et al.(2017: 106), Singh et al.  (2004: 108), dan Simon et al. (2011: 
187) menunjukkan bahwa film berpengaruh terhadap niat berkunjung. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Alhemoud dan Edward (1996: 79) dan Bologlu dan Ken 
(1999: 7) memperlihatkan bahwa budaya populer berpengaruh secara negatif 
terhadap citra kognitif dan citra afektif. Menurut Warnick et al. (2005: 362) dan 
Loureiro dan Arthur (2015: 362) film tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Billy (2010: 5) dan Lee dan 
Billy (2016: 167) menunjukkan bahwa semua elemen budaya populer membuat 
dampak yang positif terhadap niat berkunjung. Namun penelitian antara variabel 
budaya populer terhadap niat berkunjung secara umum masih jarang diteliti.  
Sebagian besar penelitian yang dilakukan untuk variabel budaya populer langsung 
menggunakan salah satu bentuk dari budaya populer seperti iklan, film, musik, 
bintang pop, dan lain sebagainya. Untuk budaya populer secara umum banyak 
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dilakukan penelitian yang menggunakan pandangan dari satu atau lebih negara 
terhadap negara lain. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi niat berkunjung menurut Yang et al. 
(2010: 183), Lee dan Billy (2010: 7), dan Whang et al. (2015: 6) adalah citra 
kognitif, yang menyatakan bahwa citra kognitif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berkunjung, namun penelitian yang dilakukan oleh Tan et al. (2015: 
223) citra kognitif berpengaruh secara negatif terhadap niat berkunjung. Selain 
citra kognitif menurut Whang et al. (2015: 5), Tan el al (2015: 9), Yang et al. 
(2010: 183) dan Lee dan Billy (2015: 7) yang mempengaruhi niat berkunjung 
adalah citra afektif. Namun penelitian yang dilakukan R., Philip et al. (2012: 4) 
membuktikan bahwa citra afektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 
berkunjung. Penelitian yang dilakukan Loureiro dan Arthur (2015: 360) 
menyatakan bahwa film berpengaruh terhadap citra kognitif dan citra afektif. 
Adanya perbedaan hasil penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu menjadi 
alasan bagi penulis untuk melakukan penelitian kembali, sehingga berdasarkan 
latar belakang masalah dan research gap tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Film AADC 2 Terhadap Niat 
Berkunjung Melalui Citra Kognitif dan Citra Afektif di Keraton Ratu Boko 
Yogyakarta Studi Pada Mahasiswa IAIN Surakarta”. 
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1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul 
dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Adanya research gap yakni hubungan antara budaya populer dan citra 
kognitif pada penelitian Lee et al. (2015) yang menyatakan berpengaruh 
signifikan dan Alhemoud dan Edward (1996) yang menyatakan tidak 
berpengaruh signifikan. Hubungan antara film yang merupakan bagian dari 
budaya populer dan citra afektif pada penelitian Lee at al. (2015) yang 
menyatakan berpengaruh signifikan dan Bologlu dan Ken (1999) yang 
menyatakan tidak berpengaruh signifikan. Hubungan antara film dan niat 
berkunjung pada penelitian Ismail et al.(2017), Singh et al.  (2004), dan 
Simon et al. (2011) menyatakan berpengaruh signifikan dan Warnick et al. 
(2005) dan Loureiro dan Arthur (2015) menyatakan tidak berpengaruh 
signifikan. 
2. Research gap yang ada selain hubungan film terhadap citra destinasi yaitu 
hubungan antara citra destinasi terhadap niat berkunjung. Hubungan antara 
citra kognitif dan niat berkunjung pada penelitian yang dilakukan oleh Yang 
et al. (2010) menyatakan berpengaruh positif dan Whang et al. (2015) yang 
menyatakan tidak berpengaruh signifikan. Hubungan antara citra afektif dan 
niat berkunjung pada penelitian Tan et al. (2015) menyatakan berpengaruh 
positif dan Philip et al. (2012) yang menyatakan berpengaruh negatif. 
3. Adanya fenomena bisnis ditandai dengan meningkatnya jumlah pengunjung 
Keraton Ratu Boko Yogyakarta yang cukup tinggi pada tahun 2016. Hal 
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tersebut mencerminkan bahwa salah satu budaya populer yaitu penayangan 
film diduga penyebab naiknya jumlah pengunjung. Meningkatnya 
pengunjung karena setelah menonton film AADC 2 mereka mendapatkan 
informasi dari tayangan film dan turut terbawa emosionalnya dari setiap 
adegan yang ditampilkan dalam film. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
dibatasi pada masalah sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh film, citra kognitif, dan citra afektif  
terhadap niat berkunjung. 
2. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa IAIN Surakarta yang sudah 
menonton film AADC2. 
 
1.4.   Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh film terhadap citra kognitif ? 
2. Apakah terdapat pengaruh film terhadap citra afektif ? 
3. Apakah terdapat pengaruh citra kognitif terhadap niat berkunjung ? 
4. Apakah terdapat pengaruh citra afektif terhadap niat berkunjung ?  
5. Apakah terdapat pengaruh film terhadap niat berkunjung ? 
9 
 
 
 
6. Apakah terdapat pengaruh film terhadap niat berkunjung melalui citra 
kognitif? 
7. Apakah terdapat pengaruh film terhadap niat berkunjung melalui citra afektif? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh film terhadap citra kognitif. 
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh film terhadap citra afektif. 
3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh citra kognitif terhadap niat 
berkunjung. 
4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh citra afektif terhadap niat 
berkunjung. 
5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh film terhadap niat berkunjung. 
6. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh film terhadap niat berkunjung 
melalui variabel citra kognitif. 
7. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh film terhadap niat berkunjung 
melalui variabel citra afektif. 
 
1.6.   Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Dari penelitian ini terkait film yang merupakan salah satu bentuk dari 
budaya populer dan citra destinasi (citra kognitf dan citra afektif) terhadap niat 
berkunjung sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah diterima. 
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Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
peneliti terkait manajemen pemasaran pada sektor pariwisata. 
2. Bagi pihak perusahaan 
Memahami adanya budaya populer seperti film yang terjadi dimasyarakat 
dan membentuk citra destinasi memberikan suatu pedoman pada industri 
pariwisata untuk mengembangkan strategi dalam membuka kesempatan niat 
berkunjung saat konsumen terlibat. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 
temuan yang bermanfaat bagi industri pariwisata yang rentan terhadap niat 
berkunjung. Temuan dari peniltian ini dapat dijadikan masukan dan bahan 
pertimbangan bagi pemasar dalam menyusun strategi pemasaran yang tepat. 
3. Bagi akademisi 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dan diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperbaiki 
dan menyempurnakan kelemahan dalam penelitian ini. Karena dalam penelitian 
ini masih banyak kekurangan. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dalam 
penelitian yang sedang dilakukan saat ini. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
 
 
 
11 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
        Sistematika penulisan dalam bab ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis. 
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Bab ini penulis mengemukakan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi opersional variabel, 
instrument penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB 5 PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1.  Pemasaran Pariwisata 
Pemasaran pariwisata dibandingkan dengan pemasaran produk-produk 
yang dihasilkan dari perusahaan manufaktur sifatnya lebih komplek. Dalam 
pemasaran produk pariwisata banyak pihak yang harus dilibatkan berkaitan 
dengan kegiatan-kegiatan pariwisata. Menurut Wahab (1992: 28) ruang lingkup 
pemasaran pariwisata antara lain: 
1. Pemasaran pariwisata merupakan sebuah proses kegiatan manajemen seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pengevaluasian 
yang dilakukan oleh organsiasi pariwisata nasional dan bekerjasama dengan 
organisasi pariwisata swasta. 
2. Identifikasi kelompok-kelompok wisatawan yang memiliki niat atau keinginan 
untuk melakukan kunjungan wisata. Selain itu melakukan identifikasi 
kelompok-kelompok wisatawan yang berpotensi melakukan kunjungan ulang. 
3. Melakukan komunikasi atau koordinasi dengan cara memberikan pengaruh 
terhadap keinginan dan kebutuhannya dengan menyediakan destinasi wisata 
agar wisatawan mendapatkan kepuasan yang optimal. 
Pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh organisasi pariwisata bertujuan 
agar dapat menghadapi persaingan dibidang periwasata, memperkokoh 
perekonomian negara, dan untuk jangka panjang dapat terus meningkatkan 
keuntungan (Wahab, 1992: 29). Strategi yang sering digunakan dalam pemasaran 
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pariwisata yaitu promosi dan publikasi kepada masayarakat umum tentang obyek 
atau produk wisata yang akan dijual (Yoeti, 1996: 47). Promosi merupakan 
kegiatan intensif dalam jangka waktu yang relatif singkat yang bertujuan untuk 
meningkatkan daya tarik produk pariwisata pada calon wisatawan (Soekadijo, 
1996: 241). 
 
2.1.2. Perilaku Konsumen 
Menurut Seyidov dan Roma (2016: 115) perilaku konsumen merupakan 
sikap, keputusan, kegiatan, gagasan, atau pengalaman konsumen dalam membeli 
sampai menggunakan produk yang telah dibeli. Perilaku yang ditunjukkan oleh 
konsumen yaitu perilaku dalam mencari. Setelah pencarian, konsumen akan 
mengambil keputusan untuk membeli produk yang telah dipilih. Selanjutnya 
konsumen akan menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa 
yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan mereka sebagai konsumen 
(Sumarwan, 2003: 25). 
Beberapa penelitian mengatakan bahwa dari analisis perilaku konsumen bisa 
didapatkan hasilnya berupa keputusan pembelian. Namun, sebelum terjadi sebuah 
keputusan pembelian terdapat proses untuk menghasilkan keputusan pembelian  
tersebut.  
Pada satu titik dalam proses pembelian, konsumen harus berhenti mencari 
dan berhenti melakukan mencari dan berhenti mengevaluasi untuk membuat 
keputusan pembelian. Sebagai hasil dari kegiatan evaluasi alternatif, kosumen 
sudah mulai untuk mengarah pada niat atau keinginan untuk membeli (purchase 
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intention) dengan memiliki kecenderungan untuk membeli merek tertentu. 
keinginan membeli dipengaruhi oleh aspek psikologi seperti motivasi, persepsi, 
sikap, dan integrasi. (Muanas, 2014: 82). Keputusan pembelian (purchase 
decision) merupakan tahap selanjutnya setelah adanya niat atau keinginan untuk 
membeli sebuah produk. 
Keputusan membeli berada pada diri kosumen. Konsumen akan 
menggunakan beberapa kriteria dalam membeli produk dan merek tertentu. Salah 
satunya yaitu konsumen akan membeli produk sesuai dengan kebutuhan, selera, 
dan daya beli. Dari produk tersebut, tentunya yang berkualitas tinggi dengan harga 
yang murah. Selain itu, faktor budaya bersama dengan unsur-unsur lain dari 
lingkungan akan memberi dampak pada semua tahap pengambilan keputusan. 
Budaya adalah determinan utama dari bagaimana keputusan konsumen dibuat. 
Penelitian oleh Belk dan rekan-rekannya mengungkapkan bahwa budaya 
memberikan makna tidak hanya pada iklan atau komunikasi mengenai produk, 
tetapi juga pada tindakan konsumsi (Engel et al., 1994: 67-68).   
2.1.2.1. Niat Berkunjung 
Perilaku niat dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif dan emosional 
terhadap tingkah laku. komponen sikap dapat mempengaruhi perilaku selanjutnya 
(Lee et al., 2010: 218). Menurut H. Whang et al. (2015: 3) niat berkunjung dapat 
mengacu kepada perasaan yang dirasakan pengunjung pada waktu tertentu dan 
tempat tertentu. Niat berkunjung dipengaruhi salah satunya oleh citra destinasi. 
Citra destinasi selain mempengaruhi perilaku konsumen juga mempengaruhi 
persepsi subjektif dari seorang turis. persepsi para wisatawan dari citra destinasi 
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(citra kognitif dan citra afektif) memainkan peran penting dalam proses perjalanan 
pengambilan keputusan (Yang et al,, 2015: 177). 
Dalam konteks pariwisata keputusan berkunjung diadaptasi dari konsep 
keputusan pembelian konsumen. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
berkunjung adalah tengok atau menengok yang merupakan perbuatan, proses, dan 
hasil dari bepergian. 
Menurut Mill and Morrison (1985) dalam Suryadana dan Vanny (2015: 39-
40) perjalanan merupakan aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan oleh 
konsumen. Seorang individu memutuskan untuk melakukan perjalanan karena 3 
hal:  
1. Jika ia menganggap perjalanannya sebelumnya memuaskan keinginannya. 
2. Menganggap perjalanan yang akan dilakukan dapat memuaskan keinginannya. 
3. Ada faktor di luar dirinya/eksternal yang mempengaruhi seperti keluarga, 
teman, media, dan sebagainya. Kombinasi dari ketiga faktor tersebut yang akan 
mempengaruhi seorang individu dalam berperilaku untuk memutuskan 
membeli produk perjalanan.   
Menurut Suryadana dan Vanny (2015: 77-78) selain tiga faktor di atas, 
motivasi juga merupakan hal sangat mendasar dalam studi tentang wisatawan dan 
pariwisata. Motivasi adalah “Trigger” dari proses perjalanan wisata, meskipun 
motivasi seringkali tidak disadari secara penuh oleh wisatawan itu sendiri. 
Selain itu, motivasi juga berpengaruh terhadap aktivitas pemasaran seperti 
segmentasi pasar, pengembangan pada produk, iklan, dan penempatan produk. 
Beberapa teori menjelaskan bahwa hal-hal yang menjadi motivasi pendorong turis 
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dalam melakukan perjalanan yaitu mencari pengalaman baru, relaksasi, hubungan 
kekerabatan dan pengembangan diri (Cohen et al., 2014: 10). 
 
2.1.3. Budaya Populer 
Budaya populer sangat erat kaitannya dengan masalah kehidupan sehari-
hari seperti,  fashion, gaya hidup, superstar, transportasi, dan sebagainya yang 
dapat dinikmati oleh semua orang atau kelompok tertentu. Istilah “budaya 
populer” (cultura popular) dalam bahasa latin secara harfiah merujuk pada 
“culture of the people” (budaya orang-orang atau masyarakat) (Ibrahim, 2007: 
xxii). Menurut Bungin (2009: 100), budaya yang akan masuk ke dunia hiburan, 
budaya tersebut pada umumnya akan meletakkan unsur populer sebagai unsur 
utamanya. Budaya tersebut akan mendapatkan kekuatannya ketika media massa 
digunakan untuk penyebaran pengaruh dikalangan masyarakat umum. 
Budaya populer atau popular culture dipandang dari perspektif komersial 
didefinisikan sebagai budaya massa untuk konsumsi massa. Budaya populer 
menjadi sarana yang efektif dalam menarik wisatawan ke tempat tujuan ketika 
berimbas kepada naiknya perekonomian dan memperkuat citra positif tempat 
tujuan. Budaya populer di beberapa penelitian terwujud dalam aspek hiburan 
seperti olahraga, musik, film, sastra, program TV, drama, dan bintang pop (Lee 
dan Billy, 2016: 163). 
Menurut Storey (1993: 5-15) Budaya populer memiliki enam definisi, 
yaitu (1) budaya yang disukai secara luas atau sangat disukai oleh orang banyak, 
(2) bukan merupakan budaya tinggi, (3) merupakan mass culture, (4) berasal dari 
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“rakyat” itu sendiri, (5) merupakan perjuangan antara kekuatan resistensi pada 
kelompok-kelompok subordinasi dalam masyarakat dan kekuatan inkorporasi 
pada kelompok-kelompok yang mendominasi dalam masyarakat, dan (6) dalam 
pemikiran saat ini termasuk dalam debat posmodernisme. 
Namun, pengertian dari budaya populer sampai saat ini masih menjadi 
perdebatan oleh beberapa ahli karena belum ada pengertian yang pasti dan selalu 
berkembang dari istilah tersebut. Untuk itu perlu diketahui satu persatu  konsep 
dari budaya populer. Yang pertama yaitu budaya. Kata budaya dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pikiran, akal budi, atau adat-istiadat. 
Budaya atau kebudayaan juga berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti sesuatu hal yang 
berkaitan dengan budi atau akal manusia. 
Menurut Ridho (2009:1) budaya dapat dipahami sebagai kebiasaan yang 
berupa praktik-praktik dalam kehidupan sehari-hari dan sudah menjadi sebuah 
tradisi atau kebiasaan. Selain sebuah kebiasaan, budaya juga sebagai identitas 
yang dibentuk atau diberikan oleh adanya kelompok-kelompok sosial (Burton, 
2008: 31). Budaya memperlengkapi orang dengan rasa identitas dan pengertian 
akan perilaku yang dapat diterima oleh masyarakat (Engel, et al. 1994: 70). 
Menurut Ibrahim (2007: xxi) Budaya juga perlu dipahami secara dinamis, yakni 
sebagai serangkaian gagasan, reaksi, dan ekspektasi yang berubah secara konstan 
saat orang-orang atau kelompok-kelompok itu sendiri berubah. 
Sedangkan kata popular atau yang biasa disebut dengan kata pop dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu terkenal, umum, dikagumi dan 
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disukai oleh orang banyak (umum); sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada 
umumnya; dan mudah dipahami orang banyak. Budaya populer merupakan 
produk masyarakat industrial yang di mana kegiatan pemaknaan dan hasilnya 
(kebudayaan) dihasilkan dan ditampilkan dalam jumlah besar sehingga mudah 
dijangkau oleh masyarakat luas (Heryanto, 2012: 29). Menurut Srinati (2009: 4) 
Budaya massa adalah budaya populer pada saat ini yang dikomersilkan dalam dan 
untuk pasar massal. Fenomena budaya populer yang terkait dengan pariwisata 
yaitu di mana orang-orang mengunjungi tempat wisata atau destinasi sebuah 
bangsa yang diperoleh informasinya dari film atau program televisi (TV) 
(Iwashita, 2008: 141). 
Budaya populer memiliki ciri utama yaitu keaslian spontan dan 
keberadaannya berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sosial dengan 
wujudnya yang beraneka ragam, misalnya dalam wujud bahasa, busana, musik, 
tata cara, dan lain sebagainya. Jika demikian adanya, maka tidak dapat diragukan 
lagi bahwa masyarakat yang terus berubah akan tetap pula melahirkan budaya 
pop. Media seringkali menyerap budaya pop untuk kepentingan isi dan bentuknya. 
Budaya tersebut tercermin dalam media dan kadangkala ditampilkan dalam 
bentuk yang telah disesuaikan oleh rakyat sendiri (Mcquil, 1994: 38). Menurut 
Mowen dan Michael (2002: 289-290) bentuk-bentuk budaya populer antara lain 
yaitu iklan, tayangan televisi, musik, mode, dan film. 
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2.1.3.1. Bentuk-bentuk Budaya Populer 
1. Iklan  
Iklan menjadi kebudayaan populer bila citra, tema, dan itemnya dilingkupi 
oleh publik. Iklan (advertising) adalah penyajian informasi tentang suatu produk, 
merek, perusahaan, atau toko yang dilakukan dengan pembayaran tertentu. Iklan 
ditujukan untuk mempengaruhi afeksi dan kognisi yang pada akhirnya akan 
berakibat pada perilaku pembelian konsumen (Peter J. paul, 2000: 181). 
2. Televisi 
Daripada yang lainnya, televisi telah berbuat lebih untuk menciptakan 
kebudayaan populer. Para peneliti mengatakan bahwa menonton televisi yang 
terlalu banyak akan mempengaruhi pandangan konsumen dunia. 
3. Musik 
Selain iklan dan televisi, musik juga membentuk kebudayaan populer. 
Sejumlah penelitian mengatakan bahwa musik yang dilantunkan untuk didengar 
sebagai latar belakang sementara kegiatan lain tengah dilakukan dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen (Peter J. paul, 2000: 262) 
4. Mode 
Definisi mode dalam arti sempit diidentifikasi dengan pakaian, kostum, 
dan perlengkapan badan. Sedangkan definisi mode secara luas sudah meliputi 
pemakaian simbol atau produk untuk mengungkapkan citra diri atau posisi peran 
seseorang. 
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5. Film  
Film merupakan dokumen sosial dan budaya yang membantu 
mengomunikasikan zaman ketika film itu dibuat bahkan sekalipun tak pernah ada 
maksud untuk hal tersebut (Ibrahim, 2007: 173).  Menurut Rivers (2003: 251-291) 
film dianggap lebih sebagai media hiburan daripada media pembujuk. Film 
mempunyai kekuatan tersendiri dalam mempengaruhi penontonnya. Dalam 
beberapa penelitian film dapat mempengaruhi penonton untuk berkunjung ke 
lokasi film berdasarkan landscapes, tema film, plots, events, dan aktor yang 
menjadi sentral dalam film tersebut. Selain lokasi pembuatan film, aksi atau 
performance yang ditampilkan aktor seperti petualangan dalam film dan 
personality dari pemain film juga dapat mempengaruhi niat seseorang untuk 
berkunjung (Ismail, 2017: 101).  
Menurut Iwashita dalam Louminioti dan Vagionis (2011: 354) film 
merupakan salah satu faktor yang menyingkap bagian yang memperlihatkan 
atraksi dan karakteristik dari suatu destinasi. Oleh karena itu, film menjadi salah 
satu hal yang dapat mempengaruhi perjalanan seseorang. Film adalah bagian dari 
sebuah budaya populer yang mempengaruhi sebagian kecil dari suatu populasi. 
Budaya yang populer dan memiliki kekuatan yang kuat dapat merefleksikan 
model komunikasi dan konsumsi dari publikasi umum (Ayu et. al., 2015: 2). 
Layaknya televisi siaran, fungsi dari penayangan sebuah film adalah 
memberikan hiburan. Tetapi, dalam sebuah film terdapat juga fungsi informatif, 
edukatif, bahkan persuasif. Hal tersebut sesuai dengan misi perfilman nasional 
dari tahun 1979, bahwa selain menjadi media hiburan, film nasional juga menjadi 
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media edukasi sebagai pembinaan pada generasi muda dalam rangka nation and 
character building (Effendy, 1983: 212). Fungsi edukasi tercapai ketika film 
nasional menghasilkan film-film bertema sejarah yang obejktif, atau film 
dokumenter, serta film-film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari (Ardianto et 
al., 2009: 145)  
Film tertentu cenderung memiliki daya tarik bagi wisatawan. Film 
merupakan salah satu media yang sukses untuk pariwisata jika alur cerita dan 
tempat lokasi film saling terkait, karena tayangan sebuah film dapat memberikan 
gambaran secara visual dari lokasi film. Hal tersebut dapat memberikan motivasi 
terhadap penonton film untuk mengunjungi dan mencari informasi mengenai 
lokasi tempat pembuatan film tersebut (Hudson dan Ritchie,2006: 260). Akan 
tetapi sebuah film dapat menurunkan niat berkunjung seseorang ketika dalam film 
tersebut banyak ditampilkan hal-hal yang negatif dan tidak diseimbangkan dengan 
hal positif dari destinasi dalam film tersebut (Loureiro dan Arthur, 2015: 362). 
a. Jenis-jenis Film 
Menurut Ardianto et al. (2009: 148-149) film dapat dikelompokkan pada 
beberapa jenis antara lain, yaitu: 
1) Film Cerita 
Film cerita adalah salah satu jenis film yang mengandung sebuah cerita 
yang lazim untuk dipertunjukkan di bioskop. Film tersebut diperankan oleh 
bintang film yang populer. Setelah itu film ini didistribusikan sebagai barang 
dagangan. Cerita yang diangkat dalam film dapat berupa cerita fiksi atau non fiksi 
22 
 
 
 
yang telah dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik baik dari alur ceritanya 
maupun gambarnya. 
2) Film Berita 
Film berita merupakan film tentang sebuah fakta atau peristiwa yang 
benar-benar terjadi. Dalam film berita, maka yang ditunjukkan kepada khalayak 
umum harus mengandung nilai berita. Kriteria dari sebuah berita yaitu penting 
dan menarik.  
3) Film Dokumenter 
Robert Flaherty mendefinisikan film dokumenter sebagai karya ciptaan 
tentang kenyataan. Akan tetapi, film tersebut merupakan hasil dari interpretasi 
pribadi mengenai kenyataan tersebut. Film dokumenter bukan seperti film berita 
yang merupakan rekaman kenyataan.  
4) Film Kartun 
Film kartun merupakan film yang diproduksi untuk konsumsi anak-anak. 
Sebagian besar film kartun akan membuat penontonnya tertawa karena kelucuan 
dari tokoh-tokohnya. Meskipun tujuan utama dari film kartun adalah menghibur, 
akan tetapi ada juga yang mengandung unsur edukasi atau pendidikan. 
 
2.1.4. Citra Destinasi 
Menurut Rakhmat (2001: 223) citra atau image menunjukkan keseluruhan 
informasi tentang dunia ini. Informasi yang disebarkan merupakan informasi yang 
telah diolah, diorganisasikan, dan disimpan oleh individu dalam ingatannya. Citra 
juga merupakan peta Anda tentang dunia. Tanpa citra Anda akan selalu berada 
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dalam suasana yang tidak pasti. Citra gambaran tentang realitas dan tidak harus 
selalu sesuai dengan realitas yang sesungguhnya. 
Citra terbentuk berdasarkan informasi yang telah kita terima. Banyak dari 
informasi  yang disampaikan dalam media massa ditujukan untuk menghibur atau 
merangsang minat seseorang. Informasi yang telah diterima dapat memiliki akibat 
pada sikap dan kepercayaan yang terbentuk dari informasi ini menggunakan cara 
yang seringkali tidak disadari oleh para penerima dan bahkan tidak disengaja oleh 
komunikator (Shrum, 2010: 207).  Menurut Kotler dan Keller (2008: 388) citra 
adalah cara masyarakat atau khalayak mempersepsikan (memikirkan) perusahaan 
atau produk. Sebuah citra akan memberikan kesan yang timbul karena 
pemahaman akan suatu kenyataan. Selanjutnya pemahaman tersebut akan 
membentuk persepsi pada diri khalayak dan pada akhirnya membentuk sebuah 
citra.  
Menurut Mc Luhan dalam Rakhmat (2001: 224), media massa adalah 
perpanjangan alat indra kita. Dengan adanya media massa dapat diperoleh 
informasi tentang benda, orang, atau tempat yang tidak kita alami secara 
langsung. Media massa bekerja untuk menyampaikan informasi. Bagi khalayak 
umum, informasi itu dapat membentuk, mempertahankan, atau meredefinisikan 
citra (Effendy, 1983: 172) 
Sedangkan pengertian destinasi menurut Firdaus dan Taufik (2015: 69) 
adalah tempat yang menarik minat pengunjung untuk tinggal sementara. Tempat 
tersebut menyebar dari benua sampai ke negara. Negara yang dituju mulai dari 
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negara bagian dan provinsi, sampai ke kota dan desa, sampai ke area yang dibuat 
dengan tujuan khusus, dan sampai pulau yang tak berpenghuni. 
Destinasi memiliki tipe batasan yang berbeda, mereka dapat dilihat 
sebagai pusat pemerintahan atau batas pemerintah daerah, fitur geografi, atau 
bahkan dilihat dari persepsi seseorang. Sehingga, semua tempat yang menjadi 
tujuan wisatawan untuk berkunjung dapat disebut destinasi (Firdaus dan Taufik, 
2015: 69-70). Citra destinasi merupakan aspek yang penting dalam pembangunan 
pariwisata karena citra destinasi mempengaruhi penawaran (positioning dan 
promotion) dan permintaan (tourist behavior dan decision-making) selain aspek 
pamasaran (Molina et al., 2010: 727). 
Jadi, citra atau image destinasi adalah gambaran atau persepsi individu 
tentang tempat tujuan yang akan dikunjungi setelah mendapat informasi yang 
disampaikan dari media massa dan akan membentuk suatu sikap dan kepercayaan. 
Menurut Whang et al. (2015: 2) image sebuah destinasi dibentuk dari tiga dimensi 
yaitu cognition dan affection. 
2.1.4.1. Dimensi Citra Destinasi 
1. Koginisi  
Kognisi mengacu pada proses mental dan psikologis serta struktur 
pengetahuan yang dilibatkan dalam respon seseorang terhadap lingkungannya 
(Mowen dan Michael, 2002: 19). Menurut Muanas (2014: 15) pengetahuan 
tersebut didapat dari pengalaman dan pengetahuan yang ada dalam memori. Motif 
kognitif menekankan kebutuhan manusia akan informasi (Arbi A., 2012: 227). 
Menurut Yang et al. (2015: 177), citra kognitif menunjukkan keyakinan dan sikap 
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tentang objek (tujuan). Persepsi individu terbentuk dari beberapa gambar yang 
diterima sebagai atribut internal. Citra kognitif merupakan informasi faktual 
tentang tempat tujuan. 
2. Afeksi 
Afeksi mengarah pada respon atau tanggapan perasaan (Mowen dan 
Michael, 2002: 37). Menurut Lee et al. (2015: 733) citra afektif mengacu pada 
perasaan seseorang tentang spesifik tujuan wisata. Tanggapan afeksi beragam, 
misalnya penilaian positif-negatif, rasa senang-tidak senang, suka-tidak suka 
(Muanas, 2014: 15). Citra afektif dibentuk oleh penilaian emosional konsumen 
tentang kualitas tempat tujuan, seperti menjadi menarik atau tidak menarik, 
menyenangkan atau tidak menyenangkan, membangkitkan gairah atau tidak, dan 
lain sebagainya (R. Philip et al., 2012: 2). Menurut Whang et al. (2015: 2) 
Komponen afektif terjadi hanya sebagai hasil akhir dari proses kognitif. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian Whang et al. (2015) menggunakan metode survay dengan 
penyebaran kuisioner secara online sebanyak 255 orang responden dengan rincian 
128 dan 127 orang responden dari Cina dan Rusia. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis dengan tiga tahapan. Tahap pertama dengan analisis AMOS 18.0, 
yeng kedua dengan analisis SEM, dan yang terakhir dengan analisis multi-group. 
Populasi dari penelitian ini adalah warga Cina dan Rusia. Hasil penelitian ini 
membuktikan, bahwa ada hubungan positif antara budaya populer dalam bentuk 
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film, novel, selebriti, dan sinetron terhadap niat berkunjung dan citra afektif 
terhadap niat berkunjung. 
Penelitian Tan et al. (2015) menggunakan metode survay dengan kuisioner 
yang didistribusikan kepada 493 responden di Taiwan dengan 232 responden yang 
telah berkunjung ke Hong Kong dan 261 responden yang tersisa belum pernah 
berkunjung ke Hong Kong. Penelitian ini menggunakan teknik analisis SmartPLS 
2.0. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa citra afektif dan citra kognitif 
berpengaruh terhadap future visit intention. Bagi penduduk Taiwan yang telah 
berkunjung ke salah satu destinasi wisata di Hong Kong, variabel citra kognitif 
berpengaruh secara positif terhadap future visist intention. Sedangkan untuk 
penduduk Taiwan yang belum pernah berkunjung ke Hong Kong, future visit 
intention dipengaruhi secara positif oleh citra afektif. 
Penelitian Yang et al. (2010) menggunakan metode survay dengan 421 
responden dari Chongqing yang belum pernah berkunjung ke Shanghai. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah exploratory factor 
analysis (EFA), confirmatory factor analysis (CFA), dan SEM. EFA 
menggunakan SPSS 15.0 sedangkan untuk analisis CFA dan SEM menggunakan 
AMOS 7.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi (citra afektif dan 
citra kognitif berpengaruh positif terhadap niat berkunjung. 
Penelitian Ismail et al. (2017) menggunakan metode survay dengan 176 
responden dari warga Malaysia yang menonton sebuah film selama periode enam 
bulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
exploratory factor analysis (EFA). EFA menggunakan SPSS 20.0. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa film berpengaruh signifikan terhadap niat 
berkunjung. 
Penelitian Singh et al. (2004) menggunakan metode wawancara kepada 40 
responden dengan teknik convenience sampling bagi siapa saja yang sudah 
membeli tiket tour dari film The Hobbit di Mahatama. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa film berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
Penelitian Simon et al. (2011) menggunakan metode survay dengan 74 
responden dari Kanada, 141 responden dari USA, dan 67 responden dari Spanyol 
yang telah menonton film Motorcycle Diaries. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah SEM menggunakan AMOS 7.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa film berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
Penelitian Lee et al. (2010) menggunakan metode wawancara kepada 
responden sebanyak delapan penggemar bintang pop Korea dari Jepang dengan 
strategi purposive sampling. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa budaya 
populer yang salah satu bentuknya adalah fans dari pop’ star, citra afektif, dan 
citra kognitif berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung. 
Penelitian Lee dan Billy, (2016) menggunakan metode wawancara kepada 23 
responden dari Sekitar 500 penggemar bintang pop Korea Selatan menghadiri 
acara perkemahan musim panas di Korea Selatan pada bulan Juli 2010. Anggota 
klub tersebut berasal dari sekitar 40% anggota dari Jepang, 25% dari Korea, 20% 
dari Cina, 5% dari Hong Kong, 10% tempat-tempat lain seperti Singapura, 
Malaysia, Meksiko, Taiwan, dan Filipina. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa budaya populer berpengaruh terhadap citra destinasi (citra afektif dan citra 
kognitif) dan future behaviour. 
Penelitian Lee et al. (2015) menggunakan metode survay lapangan dengan 
kuisioner yang didistribusikan kepada 215 responden mahasiswa dari negara 
Inggris, Amerika, dan Singapura yang menjadi penggemar bintang pop Korea 
Selatan dan belum pernah berkunjung ke Korea Selatan. Teknik analisis dalam 
penelitian ini menggunakan confirmatory factor analysis (CFA). Hasil dari 
penelitian Lee dkk. menunjukkan bahwa budaya populer seperti film, fans, 
bintang pop, musik, dan lain sebagainya berpengaruh signifikan terhadap citra 
afektif dan citra kognitif. 
Penelitian Loureiro dan Arthur (2015) menggunakan metode survay dengan 
penyebaran kuisioner kepada 150 responden dari mahasiswa universitas di 
Lisbon. Dalam penelitian ini responden diminta untuk mengisi kuesioner dua kali, 
yaitu sebelum dan sesudah menonton film The City of God.  Teknik analisis dalam 
penelitian ini menggunakan SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film 
berpengaruh pada citra kognitif dan citra afektif. 
Penelitian R. Philip et al. (2012) menggunakan metode survay dengan 
penyebaran kuisioner kepada 170 responden dari berbagai latar belakang 
akademik di Australia yang diminta untuk mencalonkan diri dalam acara sosial 
yang besar dan selanjutnya mereka berencana untuk memilih tempat tujuan yang 
belum pernah mereka kunjungi. Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Least Squares Parsial (PLS) khususnya PLS-GRAPH 
version 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra kognitif berpengaruh 
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terhadap travel motivation, di mana travel motivation berpengaruh terhadap niat 
berkunjung. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti tentang hubungan antara film, 
citra destinasi (citra afektif dan citra kognitif) terhadap niat berkunjung. Menurut 
beberapa penelitian terdahulu faktor-faktor yang mempengaruhi niat berkunjung 
adalah film (Ismail et al. 2017), citra afektif (Whang et al. 2015), dan citra 
kognitif (Yang et al. 2010). Secara garis besar, kerangka pemikiran penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Whang et al. (2015), Tan et al. (2015), Yang et al. (2010), Ismail et al. 
(2017), Singh et al. (2004), Simon et al.  (2011), Lee et al. (2010), Lee dan Billy 
(2016), Lee dan Billy (2015),Loureiro dan Arthur (2015), R. Philip (2012). 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1.  Pengaruh Film Terhadap Citra Kognitif 
Lee dan Billy (2016) film dipandang dari perspektif komersial merupakan 
budaya massa. Bentuk budaya populer yang terwujud dalam aspek hiburan seperti 
program televisi, olahraga, musik, drama, film, sastra, dan bintang pop 
memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap pengalaman masyarakat. 
Studi penelitian yang dilakukan di negara-negara Asia seperti Jepang, Cina, dan 
Malaysia untuk mengetahui persepsi mereka terhadap Korea Selatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar dari masyarakat memperoleh informasi 
tentang Korea Selatan dari serial drama Korea yang mereka tonton, sehingga 
merubah persepsi citra negatif dari Korea Selatan yang sebelumnya diinduksi dari 
media berita menjadi citra yang positif. 
Loureiro dan Arthur (2015) studi yang menganalisis pengaruh film 
terhadap citra kognitif. Brazil memproduksi film yang berjudul The City of God. 
Dalam film tersebut sutradara menampilkan begian negatif dari negara Brazil. Hal 
tersebut mempengaruhi persepsi dari penonton tentang negara Brazil. Penonton 
mendapatkan informasi bagaimana keadaan di Brazil. Dengan adanya film yang 
disebarkan melalui media massa akan mengidentifikasi atau mengenalkan citra 
yang berbeda dan memberikan informasi penting dalam pengembanagn strategi 
promosi suatu produk. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Film berpengaruh terhadap citra kognitf. 
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2.4.2.  Pengaruh Film terhadap Citra Afektif 
Loureiro dan Arthur (2015) citra afektif didefinisikan sebagai penilaian 
tujuan wisata yang berhubungan dengan perasaan atau emosional individu. Dalam 
penelitian ini film The City of God yang ditampilkan di media sosial dari Brazil 
akan membangkitkan ketertarikan emosional dengan tempat tujuan. Saat 
menonton film tersebut seolah-olah penonton merasakan apa yang terjadi disetiap 
adegan yang terjadi. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Film berpengaruh terhadap citra afektif 
2.4.5. Pengaruh citra kognitif terhadap Niat Berkunjung 
Tan et al. (2015) citra kognitif (Ketenaran dan kegiatan) memainkan peran 
yang penting dalam mendorong non-pengunjung untuk mengunjungi tempat 
tujuan. Dalam studi penelitian Tan et al. (2015) informasi positif yang 
ditampilkan dalam budaya populer akan berdampak kepada perilaku konsumen 
untuk berkunjung ke suatu tempat yang menjadi tujuan. Yang et al.(2010) 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara citra kognitif terhadap niat 
berkunjung. R. Philip et al. (2012) menjelaskan bahwa citra kognitif lebih 
berpengaruh terhadap niat berkunjung. Dari citra kognitif calon wisatawan akan 
mendapatkan informasi dan pandangan juga kegiatan pada tempat tujuan tertentu. 
Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Citra kognitif berpengaruh terhadap niat berkunjung 
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2.4.5. Pengaruh Citra Afektif terhadap Niat Berkunjung 
Whang et al. (2015) Citra menunjukkan persepsi konsumen tentang 
kualitas dan mempengaruhi ketertarikan emosional yang berkaitan dengan proses 
pembuatan keputusan. komponen afektif berhubungan dengan perasaan individu 
yang dapat juga menjadi faktor penting ketika membuat keputusan yang 
sebenarnya untuk melakukan perjalanan. Studi penelitian Yang et al. (2010) 
menunjukkan bahwa citra afektif berpengaruh positif terhadap niat berkunjung. 
Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Citra afektif berpengaruh terhadap niat berkunjung 
2.4.5. Pengaruh Film terhadap Niat Berkunjung 
Whang et al. (2015) banyak studi menunjukkan peningkatan yang nyata 
dalam kunjungan karena budaya populer dalam bentuk film, novel, selebriti, dan 
sinetron. Budaya populer seperti itu dapat mempercepat niat orang untuk 
mengunjungi destinasi tujuan. Lee dan Billy (2010) dalam studi ini budaya 
populer yang salah satu bentuknya adalah fans dari pop’ star berpengaruh 
terhadap niat berkunjung.  
Ismail et al. (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa adanya film 
berpengaruh dalam meningkatkan niat berkunjung seseorang ke suatu tempat. 
Simon et al. (2011) menyatakan bahwa film mampu mengubah persepsi seseorang 
setelah menontonnya. Terbukti dari film the Motorcycle Diaries, warga Kanada 
dan Spanyol pasca menonton film tersebut menyatakan memiliki niat berkunjung 
ke Amerika Serikat. Dengan ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Film berpengaruh terhadap niat berkunjung 
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2.4.6. Pengaruh Film terhadap Niat Berkunjung melalui Citra Kognitif 
Menurut Hudson dan Ritchie (2006) Budaya populer seperti film dapat 
berpengaruh besar terhadap perubahan jumlah kunjungan sebuah wisata. Hal ini 
disebabkan bahwa karena penonton termotivasi terhadap lokasi wisata yang 
pernah mereka lihat melalui sebuah film. Motivasi wisatawan untuk melakukan 
perjalanan wisata dipengaruhi motif push dan pull.  
Yang et al. (2010) menunjukkan bahwa citra kognitif berpengaruh 
signifikam terhadap niat berkunjung, ini menunjukkan bahwa seseorang 
termotivasi berkunjung karena mendapatkan informasi tentang sebuah tempat 
wisata. Pada penelitian ini citra kognitf dijadikan sebagai variabel mediating 
karena selalu memiliki hubungan yang kuat mempengaruhi film terhadap niat 
berkunjung. Dengan ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Film berpengaruh terhadap niat berkunjung melalui citra kognitif 
2.4.7. Pengaruh Film terhadap Niat Berkunjung Melalui Citra Afektif 
Whang et al. (2015) menunjukkan bahwa citra afektif berpengaruh 
terhadap keinginan berkunjung warga Rusia terhadap negara Korea Selatan. Citra 
afektif memberikan gambaran dari sebuah tempat yang menimbulkan stimulus 
bagi seorang penonton untuk merasakan sendiri suasana di tempat wisata. 
Menurut Lee dan Billy (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa citra 
afektif berpengaruh signifikan pada niat berkunjung.  
Pada penelitian ini citra afektif dijadikan sebagai variabel mediating 
karena selalu memiliki hubungan yang kuat mempengaruhi film terhadap niat 
berkunjung. Dengan ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H6: Film berpengaruh terhadap niat berkunjung melalui citra afektif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal 
sampai tersusunnya laporan penelitian yaitu dari bulan Oktober 2016 sampai 
dengan bulan Juli 2017. Penelitian ini dilakukan di IAIN Surakarta. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Ditinjau dari tujuannya penelitian ini dikategorikan dalam penelitian 
pengujian hipotesis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud memberikan gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data sampel dan populasi (Sujarweni dan Poly, 2012: 
23). Sedangkan kuantitatif merupakan pengujian hasil penelitian maupun data 
penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 
2015: 7). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi (population atau universe) merupakan keseluruhan elemen atau 
unit penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek 
atau perhatian dalam penelitian (Abdurahman et al., 2001: 129). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah orang yang sudah menonton film AADC 2. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi (Susanti, 2010: 22) atau bagian dari 
populasi yang dianggap mewakili karakteristik satu populasi (Kusmayadi, 2004: 
20). Menurut Suhartanto (2014: 254) dalam penelitian ini jumlah populasi tidak 
diketahui secara pasti, untuk itu agar dapat menentukan ukuran sampel penelitian 
dari populasi tersebut dapat menggunakan rumus: 
 
Di mana: 
N = Jumlah sampel 
Z = Tingkat distribusi normal 5% (1,96) 
Π = Proporsi poopulasi 
E = Margin of error maximal, 
  Margin of error maximal adalah tingkat kesalahan maksimal 
pengembalian sampel yang masih dapat ditoleransi sebesar 10%, 
jadi: 
 
  = 96,04  
Oleh karena itu dengan perhitungan pengambilan sampel tersebut, sampel 
yang digunakan yaitu 100 responden. 
3.3.3. Teknik Pengambilan sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sujarweni dan Poly, 
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2012: 13). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang setiap elemen 
populasinya tidak mempunyai peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel 
(Kusmayadi, 2004: 66). Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015: 
85). Kriteria dari sampel yang diambil yaitu mahasiswa IAIN Surakarta yang 
sudah pernah menonton film AADC 2. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data merupakan keterngan-keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu yang 
diketahui atau yang dianggap (Misbahuddin dan Iqbal, 2013: 21). Penelitian ini 
menggunakan 2 sumber data, yaitu: 
3.4.4. Data primer 
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2005: 132). Data primer dapat 
diperoleh dengan cara wawancara, kuesioner, ataupun observasi lapangan. 
3.4.5. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang kita butuhkan melalui studi dengan mempelajari literatur 
dan buku (Bungin, 2005: 132).  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
serangkaian atau data pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian 
dibagikan untuk diisi oleh responden (Bungin, 2005: 133).  
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan skala interval. Menurut Sekaran (2006: 19) skala interval 
menunjukkan kesamaan besaran perbedaan dalam titik skala. Skala interval 
digunakan untuk menentukan perbedaan, urutan, dan kesamaan besaran perbedaan 
dalam variabel. Oleh karena itu, skala interval lebih kuat dibandingkan dengan 
skala nominal dan ordinal. Skala interval dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan skor pada item yang dinyatakan dalam respon alternatif, yakni  
sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 sangat setuju. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Sesuai yang di kemukakan Sugiyono (2015: 39), variabel - variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.6.6. Variabel independen 
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah film. 
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3.6.7. Variabel dependen 
Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Dalam hal ini variabel dependen adalah niat berkunjung. 
3.6.8. Variabel mediator 
Variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan 
antara variabel independen dengan dependen. Dalam penelitian ini 
variabel mediator adalah citra kognitif, dan citra afektif. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.9. Film 
Film merupakan salah satu faktor yang menyingkap dan memperlihatkan 
bagian atraksi dan karakteristik dari suatu destinasi. Oleh karena itu, film menjadi 
salah satu hal yang dapat mempengaruhi perjalanan seseorang. Film adalah bagian 
dari sebuah budaya populer yang mempengaruhi sebagian kecil dari populasi. 
Fenomena budaya populer yang terkait dengan pariwisata yaitu di mana orang-
orang mengunjungi tempat wisata atau destinasi sebuah bangsa yang diperoleh 
informasinya dari film atau program televisi (TV) (Iwashita, 2008: 141). Menurut 
Loureiro dan Arthur (2015: 361) ada lima indikator yang dapat digunakan dalam 
pengukuran budaya populer adalah sebagai berikut: 
1. Menggambarkan pemandangan 
2. Aktor dalam film 
3. Petualangan dalam film 
4. Atraksi budaya dari tempat tujuan 
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5. Jalan cerita dalam film 
3.7.10. Citra Kognitif 
Menurut Yang et al. (2015: 177), citra kognitif menunjukkan keyakinan 
dan sikap tentang objek (tujuan). Persepsi individu terbentuk dari beberapa 
gambar yang diterima sebagai atribut internal. Citra kognitif merupakan informasi 
faktual tentang tempat tujuan. Menurut Whang et al. (2015: 5) ada empat 
indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran citra kognitif adalah sebagai 
berikut: 
1. Bangunan bersejarah yang unik 
2. Monumen bersejarah yang menarik 
3. Rasa budaya yang eksotis 
4. Kebersihan 
3.7.11. Citra Afektif 
Citra afektif mengacu pada perasaan seseorang tentang spesifik tujuan 
wisata (Lee et al., 2015: 733). Komponen afektif terjadi hanya sebagai hasil akhir 
dari proses kognitif (Whang et al., 2015: 2). Menurut Tan et al. (2015: 6) ada 
empat indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran citra afektif adalah 
sebagai berikut: 
1. Tidak menyenangkan >< menyenangkan 
2. Membosankan >< membangkitkan 
3. Suram >< menarik 
4. Menegangkan >< santai  
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3.7.12. Niat Berkunjung 
Niat berkunjung mengacu pada perasaan yang memungkinkan untuk 
mengunjungi tempat tertentu tanpa spesifikasi waktu (Whang et al., 2015: 3). 
Perilaku niat dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif dan emosional terhadap 
tingkah laku. komponen sikap dapat mempengaruhi perilaku selanjutnya (Lee et 
al., 2010: 218). persepsi para wisatawan dari citra destinasi (citra kognitif dan 
citra afektif) memainkan peran penting dalam proses perjalanan pengambilan 
keputusan (Yang et al,, 2015: 177). Menurut Whang et al.  (2015: 5) ada tiga 
indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran niat berkunjung adalah sebagai 
berikut: 
1. Berniat untuk (perihal) berkunjung  
2. Memiliki motivasi bekerja keras untuk melakukan perjalanan ke suatu tempat 
3. Memiliki niat untuk W-O-M 
 
3.8 Uji Instrumen 
Sebelum penelitian dilakukan, perlu untuk dilakukan pengujian terhadap 
validitas dan reliabilitas terhadap pertanyaan yang digunakan. Pengujian validitas 
dan reliabilitas daftar pertanyaan ini dimaksudkan agar pertanyaan yang 
digunakan untuk mendapatkan data penelitian memiliki tingkat validitas dan 
reliabilitas memenuhi batasan yang disyaratkan. 
3.8.1. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
42 
 
 
 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Instrumen ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan, artinya alat tersebut menjalankan fungsi alat 
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 
Correlated Item – Total Correlation dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitung 
> r tabel dan nilainya positif maka butir atau pertanyaan atau indikator dikatakan 
valid (Ghozali, 2016: 52-53). 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu pengukuran mencerminkan apakah suatu pengukuran 
dapat terbebas dari kesalahan (error), sehingga memberikan hasil pengukuran 
yang konsisten pada kondisi yang berbeda dan pada masing-masing butir dalam 
instrumen. Untuk mengukur reliabilitas, alat pengukuran yang digunakan adalah 
teknik analisis Cronbach Alpha. Kategori koefisien alpha dari suatu pengujian 
adalah sebagai berikut (Sekaran, 2006: 182) 
1. 0.9 – 1.0   = reliabilitas baik 
2. 0.6 – 0.799  = reliabilitas dapat diterima 
3. < 0.6   = reliabilitas kurang baik  
 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 
dilakukan untuk menguji apakah model regresi baik digunakan atau tidak. Dalam 
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penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heterokesdatisitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016: 
154). Uji statistik yang dapat digunakan menguji normalitas residual adalah uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 
membuat hipotesis: 
H0  : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
Dalam uji ini data disimpulkan normal jika didapat nilai signifikansi  > 0,05 
(Ghozali, 2016: 158). 
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan terdapat korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara varaibel independen. Dimana 
variabel ortogonal yakni variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
varaibel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
 Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan lawannya variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel indepeden lainnya. Adanya 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi jika nilai 
Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥10 (Ghozali, 2016: 104).  
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas dimana variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap (Ghozali: 2016: 134).  
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
heteroskedastisitas, namun penelititan ini menggunakan Grafik Plot. Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali, 2013: 139).  
Dasar analisis: 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu tang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan 
penggunaan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi maka ada 
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problem autokorelasi. Dimana model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2016: 107).  
 Menurut Ghozali, (2016: 108) uji Durbin Watson dapat digunakan untuk 
mendeteksi terjadinya autokorelasi dengan tabel keputusan sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
Uji Autokorelasi 
Uji Keputusan Hipotesis 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 – du 
 Tolak  
No desicison 
Tolak 
No decision 
Tidak ditolak 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi,  
positif atau negatif. 
 
 
3.9.2. Analisis Regresi 
 Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan varaibel independen (Ghozali, 2016: 94). Regresi linear berganda adalah 
regresi dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu 
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variabel bebas (X1,X2,X3...Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan 
yang linear. 
 Tujuan dalam analisis ini adalah yang pertama untuk mengetahui besarnya  
pengaruh Film (X1) terhadap Citra Kognitif (Z1) dengan menggunakan 
persamaan regresi yang pertama sebagai berikut: 
 Z1 = α + b1 X1 + e 
Keterangan: 
Z1 = Citra Kognitif  
X1 = Film 
α = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi Film 
e = Variabel pengganggu 
 Persamaan regresi kedua yaitu untuk menguji adanya pengaruh film (X1) 
terhadap citra afektif (Z2) yaitu: 
 Z2 = α + b1 X1 + e 
Keterangan: 
Z2  = Citra Afektif  
X1 = Film 
α = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi Film 
e = Variabel pengganggu 
 Persamaan regresi ketiga yaitu untuk menguji adanya pengaruh film (X1), 
citra kognitif (Z1), dan citra afektif (Z2) terhadap niat berkunjung (Y) yaitu: 
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 Y = α + b1 X1 + b2 Z1 + b3 Z2 + e 
Keterangan : 
Y  = Niat Berkunjung  
X1 = Film 
Z1 = Citra Kognitif 
Z2 = Citra Afektif 
α = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi Film 
b2 = Koefisien regresi Citra Kognitif 
b3 = Koefisien regresi Citra Afektif 
e = Variabel pengganggu 
1. Uji Koefisien  Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambah satu variabel 
independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen (Ghozali, 2016: 95).  
 Adjusted R
2
 dalam mengevaluasi  mana model terbaik, karena nilai Adjusted 
R
2 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam 
model (Ghozali, 2016: 95). 
 
48 
 
 
 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
 Menurut Ghozali, (2013: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah variabel bebas atau independen yang ada di dalam model penelitian 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang akan diuji adalah apakah semua parameter 
dalam model sama dengan nol : 
 Ho : b1 = b2 = .......... = bk = 0 
 Dengan arti, semua variabel independen tidak dapat menjelaskan secara 
signifikan terhadap  variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua 
parameter secara simultan sama dengan nol : 
 HA : b1 ≠ b2 ≠ ........ ≠ bk ≠ 0 
 Artinya, semua variabel indepeden secara simultan dapat menjelaskan secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 Dalam menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik F ini, terdapat 
beberapa kriteria dalam pengambilan keputusan diantaranya: 
a. Quick look : jika nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%, maka hipotesis alternatif diterima. Dengan kesimpulan bahwa 
semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Apabila F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima 
HA. 
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3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji  t) 
  Menurut Ghozali, (2013 : 98 – 99) uji statistik t ( Uji t) pada dasarnya ingin 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen 
secara individual dapat menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol 
(Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol: 
 Ho : bi = 0 
 Dengan arti, apakah suatu variabel independen tidak dapat menjelaskan 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol: 
 HA : bi ≠ 0 
 Artinya, variabel independen dapat menjelaskan secara signifikan terhadap 
variabel dependen.  Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dari derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai 
t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain hipotesis alternatif 
diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai t tabel. 
Maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
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3.9.3. Pengaruh Mediasi Metode Sobel 
Di dalam penelitian ini terdapat variabel intervening citra kognitif dan citra 
afektif. Dalam Ghozali (2013) suatu variabel disebut variabel intervening jika 
variabel tersebut ikut mempengaruhi antara variabel prediktor (independen) dan 
variabel kriterion (dependen). 
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 
dikembangkan oleh Sobel dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). Uji sobel 
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M). 
Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur 
X     M (a) dengan jalur M     Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c – c’), di mana c 
adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah 
koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standar eror koefisien a 
dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standar eror pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) Sab dihitung dengan rumus di bawah ini: 
 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka tidak perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
 
Nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel yaitu >= 1,96. Jika nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh 
mediasi (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Keraton Ratu Boko Yogyakarta dalam Film AADC 2 
Dalam film AADC 2 yang memiliki durasi selama 02 jam lebih 03 menit, 
15 detik itu keraton Ratu Boko ditampilkan selama 10 menit. Rangga yang secara 
tidak sengaja bertemu Cinta di Yogyakarta setelah 14 tahun berpisah, ingin 
menjelaskan tentang alasannya meninggalkan Cinta begitu saja dan ingin 
menceritakan tentang ibu dan keluarganya. Setibanya di sana, pertama kali yang 
ditampilkan adalah gerbang masuk keraton Ratu Boko yang terletak di area 
sebelah barat keraton. Gerbang masuk tersebut terdiri dari dua gerbang, yaitu 
gerbang luar yang berukuran kecil dan gerbang dalam yang besar dan merupakan 
gerbang utama. Keraton Ratu Boko dari gerbang masuk terlihat masih rapi dan 
bersih dengan suasana yang menenangkan. 
Setelah dari gerbang masuk, Rangga dan Cinta menuju Keputren atau 
kolam. Di tempat tersebut, Rangga menceritakan tentang keadaan ibu dan 
keluarganya. Kompleks kolam tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian 
utara dan selatan. Akan tetapi, yang ditampilkan dalam film tersebut adalah 
keputren bagian utara yang terdiri dari tujuh kolam (lima kolam besar dan dua 
kolam kecil). Dalam sejarahnya, kolam tersebut digunakan untuk berendam atau 
berenang-renang ria bagi keluarga keraton. 
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4.1.2. Deskripsi Responden 
 Untuk memperoleh data penelitian, dibagikan sebanyak 180 kuesioner 
kepada mahasiswa IAIN Surakarta, dan yang digunakan untuk olah data sebanyak 
100.. Dari kuesioner yang dibagikan dapat diperoleh data-data tentang deskripsi 
responden yang meliputi: jenis kelamin, umur responden, pendidikan terakhir, dan 
pendapatan. Secara rinci karakteristik sampel penelitian dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Daftar kuesioner 
Tabel 4.1. 
Daftar Kuesioner 
Kuesioner Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 180 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap (7) 
Kuesioner yang tidak layak digunakan untuk keperluan input 
data 
(38) 
Kuesioner yang layak digunakan untuk keperluan input data 100 
Sumber : data diolah, 2017 
Dari jumlah total kuesioner yang dibagikan, jumlah kuesioner yang diisi dan 
dikembalikan adalah sebanyak 138 kuesioner, jumlah kuesioner yang 
dikembalikan tetapi tidak diisi lengkap sebanyak 7 kuesioner, dan yang tidak 
kembali sebanyak 35 kuesioner 
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b. Jenis kelamin responden 
Tabel 4.2. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki-laki 26 orang 26 % 
2 Perempuan  74 orang 74 % 
Total 100 orang 100 % 
Sumber: data diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penonton film AADC 2 
yang mempunyai niat untuk berkunjung ke Keraton Ratu Boko terbanyak adalah 
perempuan sebanyak 74 orang atau (74%), sedangkan laki-laki sebanyak  26 
orang atau (26%). 
b.  Umur Responden 
Tabel 4.3. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
No.  Umur  Jumlah Prosentase 
1 17 Tahun 2 orang 2 % 
2 18 – 22 tahun 87 orang 87 % 
3 23 – 26 tahun 11 orang 11 % 
4 ≥ 27 tahun 0 orang 0 % 
Total  100 orang 100 % 
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang usia  17 
tahun sebanyak 2 orang (2%), 18-22 tahun sebanyak 87 orang (87%), 23-26 tahun 
sebanyak 11 orang (11%), dan ≥ 27 tahun tidak ada (0%). 
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c. Pendidikan Terakhir Responden 
Tabel 4.4. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No.  Pendidikan terakhir Jumlah  Prosentase  
1 SMA 80 orang 80 % 
2 D-III 1 orang 1 % 
3 S1 19 orang 19 % 
4 S2 0 orang 0 % 
Total  100 orang 100 % 
Sumber: data diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang telah 
menonton film AADC 2 dan memiliki keinginan atau niat untuk berkunjung ke 
Keraton Ratu Boko dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 80 orang (80%), 
dengan pendidikan terakhir D-III sebanyak 1 orang (1%), dengan pendidikan S1 
sebanyak 19 orang, dan dengan pendidikan terakhir S2 tidak ada (O%). 
d. Pendapatan Responden 
Tabel 4.5. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
No.  Pendapatan  Jumlah  Prosentase  
1 ≤ 1.000.000 92 orang 92 % 
2 1.000.000 - 1.500.000 7 orang 7 % 
3 1.600.000 – 2.000.000 0 orang 0 % 
4 ≥ 2.000.000 1 orang 1 % 
Total 100 orang 100 % 
Sumber: data diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar penonton 
yang telah menonton film AADC 2 dan memiliki niat untuk berkunjung yang 
berpendapatan kurang lebih satu juta rupiah sebanyak 92 orang (92%), satu juta 
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rupiah sampai sat juta lima ratus ribu rupiah sebanyak 7 orang (7%), satu juta 
enam ratus ribu rupiah sampai dua juta rupiah tidak ada (0%), dan lebih dari dua 
juta rupiah sebanyak 1 orang (1%). 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 Pengujian dan hasil analisis data penelitian ini meliputi uji instrumen, uji 
asumsi klasik, uji hipotesis terdiri dari: uji regresi dan uji mediasi (sobel test). 
Hasil analisis data dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 
4.2.1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
 Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan nilai 
Correlated Item - Total Correlation dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka 
item dinyatakan valid. 
Berikut adalah hasil validitas per variabel: 
Tabel 4.6. 
Hasil Validitas Variabel Film 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keputusan 
F 1 0,694 0,196 Valid 
F2 0,741 0,196 Valid 
F 3 0,810 0,196 Valid 
F 4 0,767 0,196 Valid 
F 5 0,763 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
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Tabel 4.7. 
Hasil Validitas Variabel Citra Kognitif 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keputusan 
CK 1 0,838 0,196 Valid 
CK 2 0,847 0,196 Valid 
CK 3 0,881 0,196 Valid 
CK 4 0,815 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Tabel 4.8. 
Hasil Validitas Variabel Citra Afektif 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keputusan 
CA 1 0,796 0,196 Valid 
CA 2 0,820 0,196 Valid 
CA 3 0,854 0,196 Valid 
CA 4 0,867 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Tabel 4.9. 
Hasil Validitas Variabel Niat Bekunjung  
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keputusan 
NB 1 0,865 0,196 Valid 
NB 2 0,882 0,196 Valid 
NB 3 0,819 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
 Dari keempat tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing nilai 
pernyataan dalam variabel film, citra kognitif, citra afektif, dan niat berkunjung, 
mempunyai  R hitung lebih besar dari R tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indikator atau pernyataan kuesioner adalah valid sebagai alat ukur variabel. 
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b.  Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah indikator atau kuesioner 
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Uji 
reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). 
Dimana suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2013: 46). 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel   Cronbach Alpha 
(α) 
Standar 
Reliabilitas 
Keterangan 
Film 0,902 0,60 Reliabel 
Citra Kognitif 0,932 0,60 Reliabel 
Citra Afektif 0,926 0,60 Reliabel 
Niat Berkunjung  0,931 0,60 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing nilai indikator 
atau kuesioner dalam variabel film, citra kognitif, citra afektif, dan niat 
berkunjung, mempunyai nilai Croncbach Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner handal atau dapat dipercaya 
sebagai alat ukur variabel. 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
   Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per 
satu: 
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a.  Uji Normalitas 
 Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel independen 
dan dependen keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11. 
Hasil Pengujian Normalitas 
Unstandardized Residual p value Keterangan 
Persamaan 1 0,457 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 0,402 Data terdistribusi normal 
Persamaan 3 0,947 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya masing-masing persamaan baik dari persamaan 1 sebesar 0,457, 
persamaan 2 sebesar 0,402, dan persamaan 3 sebesar 0,947 yang berarti p value > 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b.  Uji Multikolonieritas  
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan terdapat korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk melihat 
ada tidaknya multikolonieritas dilihat pada nilai tolerance serta nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance ≤ 0.10  dan  nilai VIF ≥10 maka dapat 
dikatakan terjadi multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.12. 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Film 0.254 3.930 Tidak ada masalah 
multikolonieritas 
Citra Kognitif 0.216 4.633 Tidak ada masalah 
multikolonieritas 
Citra Afektif 0.203 4.923 Tidak ada masalah 
multikolonieritas 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017. 
 Berdasarkan tabel 4.12. diatas diketahui bahwa hasil perhitungan nilai 
Tolerance pada masing-masing variabel lebih besar dari 0.10, sedangkan nilai 
Varians Inflation Factor VIF lebih kecil dari 10. Dari hasil uji yang dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian ini terbebas dari gejala 
multikoloieritas antar variabel. 
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
heteroskedastisitas, namun penelititan ini menggunakan Grafik Plot. Dasar 
analisis yang digunakana yakni, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139). Berikut ini adalah hasil uji 
heteroskedastisitas: 
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Gambar 4.1. 
Persamaan 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Gambar 4.2. 
Persamaan 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
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Gambar 4.3. 
Persamaan 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Dari grafik di atas scatterplot persamaan 1, persamaan 2, dan persamaan 3 
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun 
di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga pada persamaan pertama model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi citra kognitif berdasarkan masukan 
variabel film. Pada persamaan kedua model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi citra afektif kembali berdasarkan masukan variabel film. Dan juga 
pada persamaan ketiga model regresi layak dipakai untuk memprediksi niat 
berkunjung berdasarkan masukan variabel film, citra kognitif, dan citra afektif. 
d. Uji Autokorelasi  
   Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear adakorelasi anatara kesalahan penngunaan pada periode t dengan kesalahan 
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penggunaan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi maka ada 
problem autokorelasi. Di mana model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2016: 107). Uji Durbin Watson dapat digunakan untuk 
mendeteksi terjadinya autokorelasi, dapat dilihat ditabel berikut: 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model  Koefisien 
DW 
DU DL 4-DU Keputusan 
Persamaan 
1 
2,291 1,6944 1,6540 2,3056 Tidak ada 
autokorelasi 
positif atau 
negatif 
Persamaan 
2 
1,905 1,6944 1,6540 2,3056 Tidak ada 
autokorelasi 
positif atau 
negatif 
Persamaan 
3 
2,122 1,7364 1,6131 2,2636 Tidak ada 
autokorelasi 
positif atau 
negatif 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Dilihat dari tabel di atas pada persamaan pertama nilai DW sebesar 1,834 
akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikan 
sebesar 5%, jumlah sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 1 (k=1), maka 
didapat nilai dL = 1,6944,dan  dU = 1,6540 (pada Tabel Durbin Watson). Karena  
posisi nilai DW terletak pada kolom du < d < 4-du atau 1,6944 < 2,291< 2,3056 
maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam persamaan regresi pertama tidak terjadi autokorelasi.  
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Persamaan kedua dengan menggunakan nilai signifikan sebesar 5%, 
jumlah sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 1 (k=1), maka didapat 
nilai dL = 1,6540, dan dU = 1,6944 (pada Tabel Durbin Watson). Dari tabel 
keputusan posisi nilai DW terletak pada kolom du < d < 4-du atau 1,6944 < 1,905 
< 2,3056 menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif, sehingga 
dapat disimpulkan pada persamaan regresi kedua juga tidak terjadi autokorelasi. 
Begitu pula dengan persamaan ketiga dengan menggunakan nilai 
signifikan sebesar 5%, jumlah sampel 100 (n) dan jumlah variabel independen 3 
(k=3), maka didapat nilai dL = 1,6131, dan dU = 1,7364 (pada Tabel Durbin 
Watson). Dari tabel keputusan posisi nilai DW terletak pada kolom du < d < 4-du 
atau 1,7364 < 2,122 < 2,2636 menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif, sehingga dapat disimpulkan pada persamaan regresi ketiga juga tidak 
terjadi autokorelasi. 
4.2.3. Uji Analisis Regresi 
1.  Analisis Data Persamaan Pertama  
 Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian dan 
untuk membuktikan adanya pengaruh film terhadap citra kognitif secara 
individual maupun simultan maka uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji regresi linear berganda. 
Berikut adalah hasil uji regresi berganda. 
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Tabel 4.14. 
Hasil Regresi 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.370 1.726  1.953 .054 
F .697 .048 .828 14.626 .000 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
 Dari tabel tersebut didapat persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Z1 = α + b1 X1 + e  
Citra Kognitif  = 3,370 + 0,697 film + e 
Dengan interpretasi: 
a.  Konstanta yang bernilai positif sebesar 3,370, menyatakan bahwa jika variabel 
independen yakni film dianggap konstan, maka rata-rata citra kognitif sebesar 
3,370. 
b.  Koefisien regresi film bernilai positif sebesar 0,697, menunjukkan jika film 
ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan citra kognitif sebesar 0,697 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
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a. Uji Ketepatan Model 
1). Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 4.15.  
Hasil Uji R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .828
a
 .686 .683 4.045 
Sumber: Data Primer yang Diolah 2017 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya adjusted R
2 
adalah 0,683 
Hal ini berarti pengaruh film terhadap citra kognitif sebesar 68,3%, sedangkan 
sisanya 31,7% (100% - 68,3% = 31,7%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
diluar model. 
2).  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Menunjukkan apakah semua variabel independen dan dependen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.16. 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3499.103 1 3499.103 213.907 .000
b
 
Residual 1603.087 98 16.358   
Total 5102.190 99    
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
 Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung 213.907 dengan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
66 
 
 
 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi citra kognitif atau dapat dikatakan bahwa 
film berpengaruh terhadap citra kognitif. 
3).  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 Menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Tabel 4.17. 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.370 1.726  1.953 .054 
F .697 .048 .828 14.626 .000 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa film mempunyai nilai thitung 
sebesar 14,626 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film berpengaruh 
terhadap citra kognitif. 
2.  Analisis Data Persamaan Kedua 
 Kemudian untuk menguji hipotesis selanjutnya yang diajukan dalam 
penelitian yakni untuk membuktikan adanya pengaruh film terhadap citra afektif 
akan diuji menggunakan uji regresi kembali. 
Berikut adalah hasil uji regresi film terhadap citra afektif: 
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Tabel 4.18. 
Hasil Regresi 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.511 1.599  2.196 .030 
F .675 .044 .839 15.278 .000 
Sumber : data Primer yang Diolah, 2017 
 
Dari tabel tersebut didapat persamaan regresi sebagai berikut: 
Z2 = α + b1 X1 + e 
Citra Afektif  = 3,511 + 0,675 film + e 
Dengan interpretasi: 
a. Konstanta yang bernilai positif sebesar 3,511, menyatakan bahwa jika variabel 
independen yakni film dianggap konstan, maka rata-rata citra afektif sebesar 
3,511. 
b. Koefisien regresi film bernilai positif sebesar 0,675, menunjukkan jika film 
ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan citra afektif sebesar 0,675 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
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a. Uji Ketepatan Model 
1). Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 4.19.  
Hasil Uji R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .839
a
 .704 .701 3.747 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya adjusted R
2 
adalah 0,701 
Hal ini berarti pengaruh film terhadap citra afektif sebesar 70,1%, sedangkan 
sisanya 29,9% (100% - 70,1% = 29,9%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
diluar model. 
2).  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 4.20. 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3277.282 1 3277.282 233.418 .000
b
 
Residual 1375.958 98 14.040   
Total 4653.240 99    
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
 Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F menunjukkan bahwa 
Fhitung sebesar 233,418 dengan tingkat siginifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa film mempunyai 
pengaruh terhadap citra afektif dan model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi citra afektif. 
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3).  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Tabel 4.21. 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.511 1.599  2.196 .030 
F .675 .044 .839 15.278 .000 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa film mempunyai nilai thitung 
sebesar 15,278 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film berpengaruh 
terhadap citra afektif. 
3. Analisis Data Persamaan Ketiga  
Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian dan 
untuk membuktikan adanya pengaruh film, citra kognitif, dan citra afektif 
terhadap niat berkunjung secara individual maupun simultan maka uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda. 
Berikut adalah hasil uji regresi berganda. 
Tabel 4.22. 
Hasil Regresi 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.667 1.018  -.655 .514 
F .054 .054 .083 .989 .325 
CK .145 .070 .188 2.068 .041 
CA .540 .075 .670 7.153 .000 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
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 Dari tabel tersebut didapat persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = α + b1 X1 + b2 Z1 + b3 Z2 + e  
Niat Berkunjung  = -0,667 + 0,054 film + 0,145 citra kognitif + 0,540 citra afektif 
+ e 
Dengan interpretasi: 
a. Konstanta yang bernilai negatif sebesar -0,667, menyatakan bahwa jika 
variabel independen yakni film, citra kognitif, dan citra afektif dianggap 
konstan, maka rata-rata niat berkunjung sebesar -0,667. 
b. Koefisien regresi film bernilai positif sebesar 0,054, menunjukkan jika film 
ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan niat berkunjung sebesar 0,054 
dengan asumsi variabel lain tetap. 
c. Koefisien regresi citra kognitif bernilai positif sebesar 0,145, menunjukkan jika 
citra kognitif ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan niat berkunjung sebesar 
0,145 dengan asumsi variabel lain tetap. 
d. Koefisien regresi citra afektif bernilai positif sebesar 0,540, menunjukkan jika 
citra afektif ditingkatkan 1 satuan akan meningkatkan niat berkunjung sebesar 
0,540 dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
 
a. Uji Ketepatan Model 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.23.  
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .910
a
 .829 .823 2.321 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya adjusted R
2 
adalah 0,823. 
Hal ini berarti pengaruh film, citra kognitif, dan citra afektif terhadap niat 
berkunjung sebesar 82,3%, sedangkan sisanya 17,7% (100% - 82,3% = 17,7%) 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model. 
2).  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Menunjukkan apakah semua variabel independen dan dependen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.24. 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2502.757 3 834.252 154.849 .000
b
 
Residual 517.203 96 5.388   
Total 3019.960 99    
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 
 Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung 154,849 dengan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa model regresi 
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dapat digunakan untuk memprediksi niat berkunjung atau dapat dikatakan bahwa 
film, citra kognitif, dan citra afektif secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
niat berkunjung. 
3).  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 Menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Tabel 4.25. 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.667 1.018  -.655 .514 
F .054 .054 .083 .989 .325 
CK .145 .070 .188 2.068 .041 
CA .540 .075 .670 7.153 .000 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa film mempunyai nilai thitung 
sebesar 0,989 dengan tingkat signifikansi 0,325 > 0,05 hal ini berarti Ho diterima 
dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film tidak 
berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
 Dapat diketahui bahwa citra kognitif mempunyai nilai thitung sebesar 2,068 
dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel citra kognitif berpengaruh 
terhadap niat berkunjung. 
Juga dapat diketahui bahwa citra afektif mempunyai nilai thitung sebesar 
7,153 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel citra afektif berpengaruh 
terhadap niat berkunjung. 
4.2.4.  Pengaruh Mediasi (Sobel test) 
1. Sobel Test Pertama 
 Untuk mengetahui pengaruh film terhadap niat berkunjung melalui citra 
kognitif sebagai variabel mediasi. 
Gambar 4.4. 
Model Sobel Pertama 
 
                                               
  
         
 
Uji Sobel: 
Sab = √b2 Sa2 + a2 Sb2 + Sa2 Sb2 
Sab = √(0,145)2 (0,048)2 + (0,697)2 (0,070)2 + (0,048)2 (0,070)2 
Sab = √0,000048 + 0,002380 +0,000011 
Sab= √0,002438 
Sab = 0,0493 
FILM (X1) 
 
CITRA 
KOGNITIF (M) 
NIAT 
BERKUNJUNG 
(Y) 
0,697 0,145 
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  Berdasarkan hasil dari Sab dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi 
dengan rumus sebagai berikut: 
            a             0,101065 
t =                =                      = 2,05 
          Sab            0,0493 
 
Oleh karena nilai t hitung 2,05 lebih besar dari t tabel 1,98 dengan tingkat 
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 2,05 
signifikan yang berarti memperkuat ada pengaruh variabel citra kognitif dalam 
hubungan antara film terhadap niat berkunjung. 
2. Sobel Test Kedua  
Untuk mengetahui pengaruh film terhadap niat berkunjung melalui citra 
afektif sebagai variabel mediasi. 
Gambar 4.5. 
Model Sobel Kedua 
                                   
         
 
 
Uji Sobel: 
Sab = √b2 Sa2 + a2 Sb2 + Sa2 Sb2 
Sab = √(0,540)2 (0,044)2 + (0,675)2 (0,075)2 + (0,044)2 (0,075)2 
 CITRA 
AFEKTIF (M) 
FILM (X1) 
NIAT 
BERKUNJUNG  
(Y) 
0,675 
0,540 
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Sab = √0,000425 + 0,002562 + 0,000010 
Sab = √0,003087 
Sab = 0,0555 
  Berdasarkan hasil dari Sab dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi 
dengan rumus sebagai berikut: 
           a               0,3645 
t =                =                      = 6,5675 
          Sab            0,0555 
 
 Oleh karena nilai t hitung 6,5675 lebih besar dari t tabel 1,98 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 6,5675 
signifikan yang berarti memperkuat ada pengaruh variabel citra afektif dalam 
hubungan antara film terhadap niat berkunjung. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Film terhadap Citra Kognitif 
 Berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa film mempunyai 
nilai thitung sebesar 14,626 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film 
berpengaruh terhadap citra kognitif. 
 Media massa seperti bioskop, televisi, dan literatur, mempromosikan dan 
menginformasikan tentang citra dari sebuah tempat tujuan kepada penonton. Jadi, 
bioskop, televisi, dan literatur memainkan peran dalam pembentukan citra 
destinasi yaitu citra kognitif dan citra afektif serta proses pembuatan keputusan 
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(Loureiro dan Arthur, 2015: 354). Film dianggap lebih sebagai media hiburan 
daripada media pembujuk. Film mempunyai kekuatan tersendiri dalam 
mempengaruhi penontonnya. Tayangan sebuah film dapat memberikan gambaran 
secara visual dari lokasi film (Hudson dan Ritchie, 2006: 260). Sehingga 
seseorang yang menonton film akan mendapatkan informasi tentang destinasi 
tersebut. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Loureiro dan Arthur (2015) 
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa film berpengaruh terhadap citra 
kognitif. Dalam penelitian tersebut, Loureiro dan Arthur (2015) meneliti tentang 
film yang menampakkan plot negatif dari kota Brazil. Film yang diteliti adalah 
“city of god”. Bagian cerita yang ditampilkan yaitu kejahatan dan kekejaman. 
Sehingga, setelah menonton film tersebut penonton mendapatkan informasi 
tentang kota Brazil yang tidak aman. Selain itu, dalam kuesioner juga banyak 
responden yang setuju dengan memilih angka 6 sampai 10. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa setelah menonton film AADC 2 mereka mendapatkan 
informasi tentang Keraton Ratu Boko Yogyakarta. 
2. Pengaruh Film terhadap Citra Afektif 
 Berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa film mempunyai 
nilai thitung sebesar 15,278 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film 
berpengaruh terhadap citra afektif. 
Menurut Iwashita dalam Louminioti dan Vagionis (2011: 354) film 
merupakan salah satu faktor yang menyingkap bagian yang memperlihatkan 
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atraksi dan karakteristik dari suatu destinasi. Oleh karena itu, film menjadi salah 
satu hal yang dapat mempengaruhi perjalanan seseorang. Citra afektif mengacu 
pada perasaan seseorang tentang spesifik tujuan wisata (Lee et al., 2015: 733). 
Saat menonton film tersebut seolah-olah penonton merasakan apa yang terjadi 
disetiap adegan yang terjadi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Loureiro dan Arthur (2015) 
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa film berpengaruh terhadap citra 
afektif. Film city of god banyak menampilkan plot negatif yang membuat setiap 
penonton seperti merasakan apa yang terjadi dalam cerita tersebut. Kejahatan, 
kekejaman, pemerkosan, perampokan, dan lain sebagainya. Meskipun, dalam film 
tersebut juga terdapat petualangan atau dari para aktor serta landscape kota Brazil 
yang indah. Akan tetapi, tetap saja penonton merasa jika suatu ketika berkunjung 
ke Brazil akan mengalami hal yang sama seperti dalam film city of god. Selain itu, 
jawaban responden dalam kuesioner banyak yang setuju dengan memilih angka 5 
sampai 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton film AADC 2 
mereka merasa senang dan tertarik dengan Keraton Ratu Boko Yogyakarta. 
3. Pengaruh Citra Kognitif terhadap Niat Berkunjung  
 Berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa citra kognitif 
mempunyai nilai thitung sebesar 2,068 dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05 hal 
ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel citra kognitif berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
Menurut Yang et al. (2015: 177), citra kognitif menunjukkan keyakinan 
dan sikap tentang objek (tujuan). Persepsi individu terbentuk dari beberapa 
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gambar yang diterima sebagai atribut internal. Citra kognitif merupakan informasi 
faktual tentang tempat tujuan. Niat berkunjung dipengaruhi salah satunya oleh 
citra destinasi. Citra destinasi selain mempengaruhi perilaku konsumen juga 
mempengaruhi persepsi subjektif dari seorang turis. persepsi para wisatawan dari 
citra destinasi (citra kognitif dan citra afektif) memainkan peran penting dalam 
proses perjalanan pengambilan keputusan (Yang et al,, 2015: 177). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Yang et al. (2010) yang 
meneliti tentang ke familiaran China dari pemandangannya, kejadian atau event 
yang sering diadakan di China yang diperoleh dari internet, film, lagu, dan lain 
sebagainya. Semakin banyak mendapatkan informasi tentang China, penonton 
semakin ingin berkunjung ke China. Sedangkan dalam penelitian Lee dan Billy 
(2010) menjelaskan bahwa salah satu bentuk budaya populer yaitu Korean Wave 
di fans club Korea Jepang. Penelitian tersebut mengambil aktor sekaligus 
penyanyi sebagai objeknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja-remaja 
di Jepang yang menjadi fans dari Ahn Jae-Wook memiliki niat berkunjung yang 
tinggi ke Korea untuk bertemu dengan aktor favoritnya.   
Sedangkan penelitian dari Whang et al. (2015) di mana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa citra kognitif berpengaruh terhadap niat berkunjung. Whang 
et al. (2015) meneliti film dan video dari Korea serta fans artis Korea terhadap 
niat berkunjung ke Korea dari warga negara China dan Rusia. Selain itu, dalam 
kuesioner juga banyak responden yang setuju dengan memilih angka 6 sampai 10. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton film AADC 2 mereka 
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mendapatkan informasi tentang Keraton Ratu Boko Yogyakarta sehingga 
memiliki niat berkunjung ke Keraton Ratu Boko Yogyakarta. 
4. Pengaruh Citra Afektif terhadap Niat Berkunjung 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa citra afektif 
mempunyai nilai thitung sebesar 7,153 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal 
ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel citra afektif berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
Citra afektif dibentuk oleh penilaian emosional konsumen tentang kualitas 
tempat tujuan, seperti menjadi menarik atau tidak menarik, menyenangkan atau 
tidak menyenangkan, membangkitkan gairah atau tidak, dan lain sebagainya (R. 
Philip et al., 2012: 2). Menurut H. Whang et al. (2015: 3) niat berkunjung dapat 
mengacu kepada perasaan yang dirasakan pengunjung pada waktu tertentu dan 
tempat tertentu. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Whang et al. (2015), dan 
juga penelitian Tan et al. (2015), di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa 
citra afektif berpengaruh terhadap niat berkunjung. Whang et al. (2015) 
penelitiannya membahas tentang beberapa bentuk budaya populer yaitu K-pop, 
opera, film, dan fan clubs. Responden yang dipilih yaitu warga negara China dan 
Rusia, di mana ketika keterlibatan mereka semakin tinggi dalam salah satu dari 
budaya populer tersebut maka akan meningkatkan niat berkunjung ke Korea untuk 
merasakan Korea dengan sebenarnya. Sedangkan penelitian Tan et al. (2015) 
meneliti tentang kefamiliaran terhadap Hong Kong yang didapat dari sebuah film, 
fan clubs, internet, dan events terhadap warga negara Taiwan yang belum pernah 
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berkunjung dan sudah pernah berkunjung ke Hong Kong. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa yang sudah pernah berkunjung citra kognitif lebih 
berpengaruh terhadap niat berkunjung, sedangkan untuk warga Taiwan yang 
belum pernah berkunjung ke Hong Kong citra afektif lebih berpengaruh. Karena 
mereka hanya ingin merasakan apa yang ada di Hong Kong sama seperti yang 
banyak digambarkan. Selain itu, dari jawaban yang ada dalam kuesioner, 
responden banyak setuju di angka 6 sampai 10. Sehingga setelah menonton film 
AADC 2, mereka memiliki niat berkunjung ke Keraton Ratu Boko karena ingin 
merasakan keindahan Ratu Boko seperti dalam film tersebut. 
5. Pengaruh Film Terhadap Niat Berkunjung 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diketahui bahwa film mempunyai 
nilai thitung sebesar 0,989 dengan tingkat signifikansi 0,325 > 0,05 hal ini berarti 
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film 
tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
Menurut Iwashita dalam Louminioti dan Vagionis (2011: 354) film 
merupakan salah satu faktor yang menyingkap bagian yang memperlihatkan 
atraksi dan karakteristik dari suatu destinasi. Oleh karena itu, film menjadi salah 
satu hal yang dapat mempengaruhi perjalanan seseorang. Akan tetapi sebuah film 
dapat menurunkan niat berkunjung seseorang ketika dalam film tersebut banyak 
ditampilkan hal-hal yang negatif dan tidak diseimbangkan dengan hal positif dari 
destinasi dalam film tersebut (Loureiro dan Arthur, 2015: 362). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Loureiro dan Arthur 
(2015), dan juga penelitian dari Warnick et al. (2005) dimana hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa film tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung. Dalam 
penelitian Loureiro dan Arthur (2015), dia mengambil objek penelitian yaitu film. 
Akan tetapi film yang menampakkan plot negatif  sehingga setelah menonton film 
city of god yang dibuat oleh negara Brazil tersebut tidak meningkatkan niat 
berkunjung seseorang karena film tersebut. Sedangkan penelitian Warnick et al. 
(2005) yang juga meneliti tentang film yaitu the beach  yang dimainkan oleh 
Leonardo DiCaprio tidak membuat mahasiswa-mahasiswa di Amerika Serikat 
ingin berkunjung ke Thailand. Dalam film tersebut menampilkan sebuah pulau 
terpencil yang dianggap surganya para backpaper. Pulau tersebut berisi kebun 
ganja yang sangat luas. Penyebab mereka tidak memiliki niat berkunjung sebelum 
dan sesudah menonton film tersebut karena mereka tidak memiliki banyak 
informasi tentang Thailand. Selain itu jawaban dari responden beragam, ada yang 
menjawab dari rentang 5-10 ada juga beberapa yang menjawab 1-4. Sehingga, 
setelah menonton film AADC 2 tidak meningkatkan niat berkunjung dari 
seseorang. 
Selanjutnya juga dibahas pengaruh variabel independen terhadap niat 
berkunjung melalui variabel citra kognitif dan citra afektif dengan menggunakan 
sobel test, hasil analisis adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Film terhadap Niat Bekunjung melalui Variabel Citra Kognitif 
Dari uji Sobel test variabel citra kognitif sebagai variabel mediasi antara 
film terhadap niat berkunjung. Menunjukkan bahwa nilai t hitung 2,05 lebih kecil 
dari t tabel 1,98 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
82 
 
 
 
koefisien mediasi 2,05 signifikan yang berarti memperkuat ada pengaruh variabel 
citra kognitif dalam hubungan antara film terhadap niat berkunjung. 
b. Pengaruh Film terhadap Niat Bekunjung melalui Variabel Citra Afektif 
Dari uji Sobel test variabel citra afektif sebagai variabel mediasi antara 
film terhadap niat berkunjung. Menunjukkan bahwa nilai t hitung 6,5675 lebih 
besar dari t tabel 1,98 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien mediasi 6,5675 signifikan yang berarti memperkuat ada pengaruh 
variabel citra afektif dalam hubungan antara film terhadap niat berkunjung. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel Film mempunyai pengaruh terhadap Citra Kognitif, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung sebesar 14,626 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film berpengaruh 
terhadap citra kognitif. 
2. Variabel Film mempunyai pengaruh terhadap Citra Afektif, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung sebesar 15,278 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film berpengaruh 
terhadap citra afektif. 
3. Variabel Citra Kognitif mempunyai pengaruh terhadap Niat Berkunjung, 
hal ini ditunjukkan dengan hasil uji statistik nilai thitung sebesar 2,068 
dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel citra kognitif 
berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
4. Variabel Citra Afektif mempunyai pengaruh terhadap Niat Berkunjung, 
hal ini ditunjukkan dengan hasil uji statistik nilai thitung sebesar 7,153 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel citra afektif 
berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
5. Variabel Film mempunyai pengaruh terhadap Niat Berkunjung, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji statistik nilai thitung sebesar 0,989 dengan 
tingkat signifikansi 0,325 > 0,05 hal ini berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel film tidak 
berpengaruh terhadap niat berkunjung. 
 Kesimpulan dari uji Sobel test adalah sebagai berikut: 
a. Variabel citra kognitif berpengaruh sebagai variabel mediasi antara 
variabel film terhadap niat berkunjung. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
uji sobel test dimana nilai t hitung 2,05 lebih kecil dari t tabel 1,98 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 
2,05 signifikan yang berarti memperkuat ada pengaruh variabel citra 
kognitif dalam hubungan antara film terhadap niat berkunjung. 
b. Variabel citra afektif berpengaruh sebagai variabel mediasi anatara 
variabel film terhadap niat berkunjung. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
uji sobel test dimana nilai t hitung 6,5675 lebih besar dari t tabel 1,98 
dengan tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 6,5675 signifikan yang berarti memperkuat ada pengaruh variabel 
citra afektif dalam hubungan antara film terhadap niat berkunjung. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian  
 Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatsan yaitu: 
1.  Keterbatasan penggunaan variabel yang diteliti yaitu terbatas pada film, 
citra kognitif, citra afektif, dan niat berkunjung. 
2.  Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
3.  Dalam penelitian ini hanya meneliti 7 hipotesis. 
4. Dalam penelitian ini secara spesifik hanya meneliti satu film saja yakni 
AADC 2 dan satu tempat saja yakni hanya pada Keraton Ratu Boko 
Yogyakarta pada mahasiswa IAIN Surakarta. 
 
5.3. Saran 
 Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran 
yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi Praktisi 
Bahwa semua pihak yang terlibat dalam pembuatan film dan pemasaran 
pariwisata ini harus kreatif dan tetap menjaga fungsi pemasaran sebagai 
konsumsi publik untuk masyarakat salah satunya dengan media film yang 
berimbaskan pada pariwisata. Mereka harus mampu membuat sebuah cara 
memasarkan produk pariwisata yang berbeda dengan lainnya dan terus 
menjaga kualitas dari produk pariwisata yang ditawarkan. Karena tidak 
semua film dapat meningkatkan jumlah pengunjung, pembuat film dan 
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pemasar tempat pariwisata harus membuat sebuah tampilan yang menarik 
setiap penontonnya. Jika tidak, penonton akan bosan dan mereka tidak 
akan berniat untuk berkunjung ke tempat yang ditampilkan dalam film 
tersebut, bahkan akan menurunkan citra kognitif dan citra afektif yang 
akhirnya membuat penonton tidak mempunyai niat bepergian ke destinasi 
tersebut setelah menonton film. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
 
DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 
PENGARUH FILM AADC 2 TERHADAP NIAT BERKUNJUNG 
MELALUI CITRA KOGNITIF DAN CITRA AFEKTIF DI KERATON 
BOKO YOGYAKARTA STUDI PADA MAHASISWA IAIN SURAKARTA 
A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Isilah data diri Anda dengan memberikan tanda silang (X) sesuai keadaan 
yang sebenarnya tentang identitas responden. 
2. Berilah tanda cheklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan pendapat yang Anda alami. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
STS = Sangat Tidak Setuju 
SS = Sangat Setuju 
3. Diharap untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis kelamin 
a. Laki-laki    b. Perempuan 
2. Usia 
a. 17 tahun    c. 23 – 27 tahun 
b. 18 – 22 tahun   d. > 27 tahun 
3. Pendidikan terakhir 
a. SMA    c. Strata 1 (S-1) 
b. Diploma III (D-3)   d. Strata 2 (S-2) 
4. Pendapatan 
a. < 1.000.000   c. 1.600.000 – 2.000.000 
b. 1.000.000 – 1.500.000  d. > 2.000.000 
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A. Variabel Film 
1. Keindahan pemandangan yang digambarkan dalam film AADC 2 membuat 
saya ingin berkunjung ke Keraton Ratu Boko Yogyakarta. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
2. Aktor dalam film AADC 2 merupakan aktor favorit saya. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
3. Saya ingin merasakan petualangan di Keraton Ratu Boko Yogyakarta 
seperti yang ditampilkan dalam film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
4. Saya ingin mengetahui sejarah kebudayaan Keraton Ratu Boko Yogyakarta 
setelah menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
5. Jalan cerita dalam film AADC 2 seru dan menarik. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
 
B. Variabel Citra Kognitif 
1. Saya mendapatkan informasi tentang bangunan bersejarah yang unik yaitu 
Keraton Ratu Boko Yogyakarta dari film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
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2. Saya mengetahui ada monumen bersejarah yang menarik (Keraton Ratu 
Boko) di Yogyakarta selain Candi Borobudur dan Candi Prambanan setelah 
menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
3. Saya mengetahui Kraton Ratu Boko Yogyakarta memiliki daya tarik khas 
dari kebudayaannya yang terlihat dari bangunan-bangunan Kraton setelah 
menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
4. Saya memperoleh informasi tentang keadaan di Keraton Ratu Boko 
Yogyakarta yang bersih dan nyaman setelah menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
 
C. Variabel Citra Afektif 
1. Saya merasa bahagia dan senang setelah menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
2. Saya termotivasi berkunjung ke Keraton Ratu Boko di Yogyakarta setelah 
menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
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3. Saya tertarik berkunjung ke Keraton Ratu Boko di Yogayakarta setelah 
menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
4. Saya merasa rileks melihat suasana di Keraton Ratu Boko Yogyakarta 
seperti yang digambarkan dalam film AADC 2 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
 
D. Niat Berkunjung 
1. Saya berniat untuk berkunjung ke Keraton Ratu Boko Yogyakarta setelah 
menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
2. Saya memiliki motivasi bekerja keras untuk melakukan perjalanan ke 
Keraton Ratu Boko Yogyakarta setelah menonton film AADC 2. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
          
3. Saya memiliki niat untuk menyebarkan informasi tentang Keraton Ratu 
Boko Yogyakarta yang saya peroleh setelah menonton film AADC 2 untuk 
melakukan perjalanan bersama-sama. 
STS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SS 
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Lampiran 3 Tabulasi Hasil Penelitian 
No F1 F2 F3 F4 F5 
CK 
1 
CK 
2 
CK 
3 
CK 
4 
CA 
1 
CA 
2 
CA 
3 
CA 
4 
NB 
1 
NB 
2 
NB 
3 
1 5 3 4 3 5 5 6 7 5 6 4 4 5 4 3 5 
2 5 5 10 9 10 9 10 9 8 7 6 7 9 8 8 7 
3 7 7 8 10 10 8 9 8 8 7 10 7 8 9 8 7 
4 8 10 9 7 10 7 6 8 9 8 9 9 8 9 8 7 
5 7 8 6 7 9 6 7 6 5 7 6 5 6 6 7 8 
6 8 5 9 8 7 8 6 7 8 4 8 9 5 8 9 9 
7 8 8 7 9 9 8 7 8 7 8 5 5 5 6 7 5 
8 8 7 9 8 8 9 9 10 8 8 8 8 9 8 7 7 
9 4 3 4 5 4 5 6 5 4 4 5 5 4 5 4 4 
10 7 8 6 6 6 7 7 6 5 6 5 7 6 5 6 5 
11 7 10 8 9 8 8 9 8 7 8 7 7 7 9 8 7 
12 8 7 8 8 9 8 9 8 7 9 8 8 9 8 7 7 
13 8 9 9 9 8 7 8 7 9 9 8 7 6 7 7 5 
14 10 9 7 8 7 7 8 9 7 8 10 8 8 9 7 10 
15 8 3 5 6 7 6 7 7 6 7 7 6 5 6 5 3 
16 9 8 9 7 9 7 8 7 9 10 8 8 10 8 7 9 
17 9 8 9 9 10 8 10 9 8 8 8 8 10 8 8 8 
18 5 4 4 5 5 5 7 4 4 3 4 6 4 5 5 8 
19 10 9 10 9 10 6 6 7 8 9 6 8 8 7 5 5 
20 8 7 8 7 9 7 8 9 10 8 7 8 9 7 8 7 
21 8 6 9 8 8 8 7 8 7 8 8 8 8 8 8 7 
22 7 7 8 9 8 9 7 8 9 8 8 7 8 9 7 8 
23 8 7 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 7 8 
24 9 9 8 7 7 8 7 8 9 7 8 9 7 8 8 9 
25 7 5 6 6 7 5 6 6 5 5 6 6 5 6 5 6 
26 7 8 9 9 8 7 9 7 8 7 7 8 8 8 9 7 
27 9 8 9 7 8 7 8 7 9 8 7 7 9 7 6 8 
28 7 6 7 6 7 7 3 5 3 6 6 7 8 6 7 6 
29 7 7 5 6 9 7 8 9 8 7 8 9 8 9 9 8 
30 7 4 9 9 7 8 9 8 7 6 8 8 9 8 7 9 
31 7 4 8 7 8 8 8 7 6 8 7 7 8 7 8 7 
32 9 8 8 9 8 8 7 8 8 9 8 8 9 9 8 9 
33 6 8 6 8 8 5 5 7 6 8 7 6 6 7 6 7 
34 8 9 7 8 8 7 9 8 9 8 7 7 8 7 7 8 
35 8 8 8 7 8 8 8 9 9 8 9 8 8 8 9 8 
36 8 8 9 8 8 9 8 8 8 7 8 9 8 8 8 8 
37 8 5 6 5 7 4 5 5 6 4 7 7 5 8 6 6 
38 8 10 8 9 8 7 8 8 9 9 7 8 7 7 6 7 
100 
 
 
 
39 5 7 6 8 9 3 5 4 6 5 4 6 7 5 3 4 
40 7 8 7 10 7 7 10 10 9 10 8 7 8 7 7 9 
41 6 4 5 5 5 7 7 7 5 7 7 7 6 6 5 7 
42 7 3 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 
43 7 4 5 6 4 8 6 7 5 3 5 6 8 7 6 4 
44 9 7 9 7 8 7 7 8 9 9 7 9 9 9 8 8 
45 9 7 9 9 8 7 7 8 9 9 7 8 8 7 7 9 
46 5 3 4 6 7 5 7 8 6 5 7 5 7 6 5 5 
47 7 6 8 8 9 7 5 8 6 8 6 7 7 6 8 7 
48 5 3 8 7 6 8 9 7 8 6 5 8 7 8 6 6 
49 4 7 9 8 9 7 8 9 9 10 6 7 8 6 8 5 
50 7 8 7 10 7 9 10 9 8 10 9 9 7 8 9 10 
51 7 8 9 6 10 8 9 8 7 5 5 8 5 8 7 5 
52 8 10 9 10 7 8 9 10 8 9 8 9 7 9 8 10 
53 5 6 5 6 9 3 7 6 6 9 7 6 7 5 6 5 
54 4 3 6 3 6 6 5 7 7 8 7 7 6 6 6 8 
55 9 8 10 10 9 10 10 8 10 9 10 9 8 10 9 9 
56 6 5 7 8 6 5 5 6 5 6 5 5 6 5 5 5 
57 9 7 10 9 10 9 8 9 10 8 8 8 9 10 9 8 
58 8 5 6 7 9 6 8 8 10 9 6 7 8 6 5 6 
59 8 9 6 10 10 6 5 6 7 9 5 8 8 9 7 6 
60 7 8 7 9 8 8 9 10 8 7 8 7 8 8 9 8 
61 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
62 10 9 8 10 8 8 10 9 8 8 9 9 9 7 8 9 
63 8 6 8 7 7 9 9 8 8 7 8 9 9 10 8 7 
64 8 6 8 7 7 5 4 3 2 3 2 3 4 2 1 3 
65 8 7 9 6 8 7 7 8 7 8 7 6 7 6 7 7 
66 10 3 6 5 5 6 7 5 7 4 4 5 5 6 7 5 
67 10 9 7 6 7 5 8 6 6 5 4 6 7 7 8 7 
68 8 3 7 6 9 8 9 8 8 6 6 7 5 6 4 3 
69 8 8 9 8 9 7 7 9 8 7 8 8 7 6 7 8 
70 6 3 7 8 6 6 6 5 5 4 5 6 6 6 4 5 
71 7 7 8 8 6 8 7 7 6 7 7 7 8 7 8 6 
72 7 3 4 3 5 3 6 6 7 3 4 3 3 4 2 2 
73 10 5 9 10 6 9 6 9 8 6 8 8 7 7 6 6 
74 8 8 8 8 8 7 8 9 7 9 8 8 8 8 7 8 
75 7 3 3 7 3 5 5 6 5 5 5 5 4 5 5 4 
76 6 3 4 5 6 2 3 4 4 5 5 6 5 4 5 3 
77 9 7 8 8 9 8 9 7 8 7 8 7 8 8 8 7 
78 6 3 4 6 6 6 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
79 9 8 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 8 
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80 5 4 8 9 10 7 8 9 8 6 7 6 6 7 6 7 
81 9 3 9 9 8 8 8 8 7 6 8 8 7 8 7 6 
82 8 7 9 10 8 9 9 9 9 8 8 10 9 10 9 10 
83 8 9 8 7 9 8 10 9 8 7 9 8 7 9 7 7 
84 1 2 3 4 5 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
85 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
86 8 7 8 8 9 9 8 8 8 8 9 9 8 8 7 7 
87 8 9 8 7 9 8 9 7 8 8 7 8 8 7 7 8 
88 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
89 4 3 6 3 6 4 4 3 7 8 7 7 6 6 6 8 
90 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
91 8 3 3 7 5 5 4 7 7 5 5 3 4 3 4 4 
92 8 8 8 7 8 8 8 7 8 8 7 8 8 9 8 8 
93 8 9 8 8 9 8 8 7 7 9 7 8 8 9 9 9 
94 8 7 6 7 8 8 7 7 7 8 7 8 8 8 8 8 
95 8 8 7 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 
96 8 9 8 8 8 8 7 8 8 8 9 7 8 8 8 8 
97 8 9 7 10 8 8 9 8 8 7 8 8 7 8 7 8 
98 7 5 7 5 6 7 7 7 6 3 5 5 4 5 5 3 
99 6 5 7 7 5 3 3 5 6 2 6 5 4 5 5 6 
100 6 5 5 6 5 6 7 7 7 8 6 6 6 5 5 7 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Hasil Uji Validitas Film 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
F1 28.02 50.949 .694 .502 .889 
F2 28.87 44.074 .741 .559 .884 
F3 28.12 46.309 .810 .686 .864 
F4 27.97 47.989 .767 .598 .874 
F5 27.78 49.103 .763 .618 .875 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Film 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.899 .902 5 
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Hasil Uji Validitas Citra Kognitif 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CK1 21.19 29.873 .838 .716 .916 
CK2 20.83 28.789 .847 .722 .914 
CK3 20.78 29.628 .881 .779 .903 
CK4 20.93 30.207 .815 .685 .924 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Citra Kognitif 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.934 .935 4 
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Hasil Uji Validitas Citra Afektif 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CA1 20.41 26.244 .796 .665 .921 
CA2 20.57 27.662 .820 .706 .910 
CA3 20.37 27.690 .854 .764 .900 
CA4 20.43 26.692 .867 .765 .895 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Citra Kognitif 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.928 .930 4 
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Hasil Uji Validitas Niat Berkunjung 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
NB1 13.13 14.195 .865 .769 .889 
NB2 13.45 14.028 .882 .789 .876 
NB3 13.38 13.895 .819 .672 .927 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Niat Bekunjung  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.929 .930 3 
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4.02402707 
Most Extreme Differences 
Absolute .086 
Positive .049 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .856 
Asymp. Sig. (2-tailed) .457 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 3.370 1.726  1.953 .054   
F .697 .048 .828 14.626 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: CK 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
Uji Autokorelasi  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .828
a
 .686 .683 4.045 2.291 
a. Predictors: (Constant), F 
b. Dependent Variable: CK 
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Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3.72807865 
Most Extreme Differences 
Absolute .089 
Positive .066 
Negative -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z .893 
Asymp. Sig. (2-tailed) .402 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant
) 
3.511 1.599  2.196 .030   
F .675 .044 .839 15.278 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: CA 
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Uji Heteroskedastisitas  
 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .839
a
 .704 .701 3.747 1.905 
a. Predictors: (Constant), F 
b. Dependent Variable: CA 
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Uji Asumsi Klasik Persamaan 3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.28566778 
Most Extreme Differences 
Absolute .052 
Positive .052 
Negative -.052 
Kolmogorov-Smirnov Z .523 
Asymp. Sig. (2-tailed) .947 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.667 1.018  -.655 .514   
F .054 .054 .083 .989 .325 .254 3.930 
CK .145 .070 .188 2.068 .041 .216 4.633 
CA .540 .075 .670 7.153 .000 .203 4.923 
a. Dependent Variable: NB 
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Uji Heteroskedastisitas  
 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .910
a
 .829 .823 2.321 2.122 
a. Predictors: (Constant), CA, F, CK 
b. Dependent Variable: NB 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Uji Regresi   
Hasil Analisis Regresi Berganda Persamaan 1 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 F
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: CK 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .828
a
 .686 .683 4.045 
a. Predictors: (Constant), F 
b. Dependent Variable: CK 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3499.103 1 3499.103 213.907 .000
b
 
Residual 1603.087 98 16.358   
Total 5102.190 99    
a. Dependent Variable: CK 
b. Predictors: (Constant), F 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.370 1.726  1.953 .054 
F .697 .048 .828 14.626 .000 
a. Dependent Variable: CK 
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Hasil Analisis Regresi Persamaan 2 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 F
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: CA 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .839
a
 .704 .701 3.747 
a. Predictors: (Constant), F 
b. Dependent Variable: CA 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3277.282 1 3277.282 233.418 .000
b
 
Residual 1375.958 98 14.040   
Total 4653.240 99    
a. Dependent Variable: CA 
b. Predictors: (Constant), F 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.511 1.599  2.196 .030 
F .675 .044 .839 15.278 .000 
a. Dependent Variable: CA 
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Hasil Analisis Regresi Persamaan 3 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 CA, CK, F
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: NB 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .910
a
 .829 .823 2.321 
a. Predictors: (Constant), CA, F, CK 
b. Dependent Variable: NB 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2502.757 3 834.252 154.849 .000
b
 
Residual 517.203 96 5.388   
Total 3019.960 99    
a. Dependent Variable: NB 
b. Predictors: (Constant), CA, F, CK 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.667 1.018  -.655 .514 
F .054 .054 .083 .989 .325 
CK .145 .070 .188 2.068 .041 
CA .540 .075 .670 7.153 .000 
a. Dependent Variable: NB 
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